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ABSTRAK 

Nama : Diah Nazariah 

NIM  : 190209042 

Fakultas/Prrodi : Tarbiyah dan Keguruan / PGMI 

Judul  : Penggunaan Media Kartu Huruf Dalam Meningkatkan 

                              Kemampuan Membaca Permulaan Siswa di Kelas II  

                              MIN 9 Aceh Besar 

Pembimbing I : Dra. Tasnim Idris, M.Ag 

Pembimbing II : Yuni Setia Ningsih, S.Ag., M.Ag 

Kata Kunci : Media Kartu Huruf, Membaca Permulaan 

 

Membaca merupakan salah satu sarana bagi siswa untuk mempelajari suatu hal 

yang belum diketahui dan dapat memperluas ilmu pengetahuan. Pembelajaran 

membaca permulaan pada kelas rendah sering ditemukan permasalahan, 

diantaranya siswa tidak lancar membaca. Masih ada siswa kelas II MIN 9 Aceh 

Besar yang belum tuntas dalam membaca permulaan dan tidak memenuhi KKM 

yang ditetapkan yaitu 68. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui aktivitas guru, aktivitas siswa dan peningkatan kemampuan membaca 

siswa dengan penggunaan media kartu huruf di kelas II. Penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan kelas (PTK) yang meliputi empat tahap yaitu: Perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan dan refleksi yang dilakukan dalam dua siklus, dengan 

subjek penelitian adalah siswa kelas II MIN 9 Aceh Besar sebanyak 16 orang 

siswa.  Teknik pengumpulan data menggunakan lembar observasi aktivitas guru, 

aktivitas siswa dan lembar tes dengan rumus klasikal. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa aktivitas guru pada siklus I dengan nilai persentase 72,82% 

dan pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 93,47% dalam kategori baik 

sekali. Aktivitas siswa pada siklus I dengan persentase 64,13% dan pada siklus II 

mengalami peningkatan sebesar 86,95% dalam kategori baik sekali. Sedangkan 

hasil tes kemampuan membaca permulaan siswa pada siklus I sebesar 68,75%, 

dan pada siklus II meningkat menjadi 87,5% dalam kategori baik sekali. 

Berdasarkan data penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan 

penggunaan media kartu huruf dapat meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan siswa di kelas II. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Membaca adalah aktivitas yang sangat dianjurkan bagi semua orang. Hal 

ini di sebabkan oleh besarnya manfaat yang dipetik dari kegiatan tersebut. 

Kegiatan membaca merupakan salah satu kunci keberhasilan siswa dalam meraih 

kemajuan, dengan membaca siswa akan memperoleh informasi dari berbagai 

sumber baik yang tertulis maupun tidak tertulis.  

Oleh sebab itu kemampuan membaca hendaknya diterapkan saat anak 

berada pada jenjang Sekolah Dasar. Di madrasah membaca dilakukan bersama 

dengan pembelajaran agar dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa. 

Lebih dari sekedar himbauan biasa, Allah SWT pun mengawali firman-firman 

suci-Nya dalam Al-Qur’an surah Al-Alaq ayat 1-5 dengan perintah membaca. 

ًسَبىَ هِيْ عَلكٍَ)١الْزَأْ ببِسْنِ رَبِّكَ الهذِي خَلكََ) ( ٣( الْزَأْ وَرَبُّكَ الْْكَْزَمُ)٢( خَلكََ الِْْ

ًسَبىَ هَب لنَْ يعَْلَنْ)( ٤الهذِي عَلهنَ ببِلْملَنَِ)              (٥عَلهنَ الِْْ

Artinya:  “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia 

telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan 

Tuhanmu lah yang paling pemurah. Yang mengajarkan (manusia) 

dengan perantaraan kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa 

yang tidak diketahuinya.”
1
 

                                                 
1
 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Diponegoro, 

2011). 
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Berdasarkan surah diatas menjelaskan bahwa umat manusia 

diperintahkan membaca, dengan membaca manusia akan memperoleh 

pengetahuan serta wawasan yang luas. Membaca perlu dilakukan secara berulang-

ulang agar kemampuan membaca anak dapat ditingkatkan seperti yang tercermin 

dalam proses perintah membaca oleh malaikat jibril kepada Nabi Muhammad 

SAW. Dalam surah ini menegaskan bahwa sebagai orang tua seharusnya 

mengajarkan anak membaca sejak usia dini secara berulang-ulang. 

Kemampuan membaca adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh 

peserta didik. Langkah awal bagi peserta didik untuk menguasai ilmu pengetahuan 

yaitu dengan melakukan membaca permulaan. Membaca permulaan yang 

dilaksanakan pada kelas rendah bertujuan agar siswa dapat membaca suku kata, 

kata dan kalimat dengan pelafalan yang tepat. Dengan demikian sejak kelas 

rendah sekolah dasar perlu mendapatkan latihan membaca dengan baik khususnya 

membaca permulaan. 

Membaca permulaan merupakan suatu tahapan proses belajar membaca 

bagi siswa di sekolah dasar pada kelas awal. Membaca permulaan dipelajari oleh 

siswa di sekolah dasar pada kelas rendah yaitu kelas I, II, dan III. Pada tahap awal, 

siswa akan dikenalkan dengan huruf abjad dari A sampai Z, kemudian diajarkan 

cara melafalkan huruf-huruf tersebut. Membaca permulaan dilaksanakan dalam 

dua tahap yaitu membaca menggunakan buku dan membaca tanpa buku.
2
 

Membaca dengan buku sebagai bahan pembelajaran dan membaca tanpa buku 

                                                 
2
 Mualer, Stephanie, Pnduan Belajar Membaca Jilid I dengan Benda-benda di Sekitar 

Kita Untuk Siswa Usia 3-8 Tahun, (Jakarta: Erlangga for Kids,2006), h.7. 
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yaitu dengan memanfaatkan media dan alat peraga antara lain kartu gambar, kartu 

kata, kartu alfabet dan kartu kalimat. 

Media kartu huruf adalah media pembelajaran dengan menggunakan 

kertas yang berbentuk tebal, berbentuk persegi panjang dan bergambar yang 

ditulis atau ditandai dengan unsur abjad atau huruf tertentu. Media pembelajaran 

ini mengandalkan kartu huruf yang menjadi faktor utama dalam proses 

pembelajaran. Kartu huruf ini dapat membantu guru dalam mencapai tujuan 

pembelajaran membaca karena selain merupakan media yang murah dan mudah 

diperoleh, juga dapat meningkatkan keaktifan siswa. Selain itu pengetahuan dan 

pemahaman siswa menjadi lebih luas, jelas dan tidak mudah dilupakan.
3
 Jadi 

media kartu huruf ini bermanfaat dan dapat membantu guru dalam proses belajar 

dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa. 

Hasil pengamatan dan wawancara dengan guru dikelas II MIN 9 Aceh 

Besar, diperoleh informasi bahwa masih ada siswa yang belum bisa mengeja hal 

ini membuat siswa sulit dalam membaca, di kelas II MIN 9 tersebut masih belum 

lancar mengeja suku kata dan kalimat sehingga hal ini berpengaruh pada cara 

mereka membaca. Hal itulah yang terlihat dalam observasi sehingga disimpulkan 

bahwa mereka itu terbata-bata dalam mengeja huruf abjad menjadi sebuah 

kalimat. Ditambah lagi guru tidak menggunakan media kartu huruf dalam 

pembelajaran membaca. Di samping itu guru juga tidak meminta siswa untuk 

membaca secara berulang ulang, dalam arti guru tidak membimbing siswa secara 

perorangan untuk mengulang-ulang apa yang telah dibaca. 

                                                 
3
 Elgood, C, Using Managemen Games, (United Kingdom: Cover Publishing Ltd 1996), 

h. 65. 
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Kondisi tersebut diperkuat dengan informasi dari guru terkait dengan 

kemampuan membaca siswa kelas II MIN 9 Aceh Besar. Dari hasil tes membaca 

harian yang telah dilakukan bahwa rata-rata pencapaian siswa kelas II hanya 

sekitar 50 % atau 8 orang siswa yang mencapai KKM dari 16 siswa. Sedangkan 

sisanya 8 orang siswa yang tidak mencapai Kriteria Kentuntasan Minimal (KKM) 

pada Mata Pelajaan Bahasa Indonesia yang telah ditetapkan yaitu sebesar 68 oleh 

MIN 9 Aceh Besar. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara penelitian ini sangat 

penting dikarenakan dengan menggunakan media kartu huruf diharapkan adanya 

peningkatan kemampuan membaca peserta didik di kelas II. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik mengkaji lebih lanjut tentang judul “Penggunaan Media Kartu 

Huruf  Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Di Kelas II 

MIN 9 Aceh Besar”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah aktivitas guru dalam menggunakan media kartu huruf 

dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas II MIN 

9 Aceh Besar? 

2. Bagaimanakah aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dengan 

menggunakan media kartu huruf dalam meningkatkan kemampuan 

membaca pemulaan siswa kelas II MIN 9 Aceh Besar? 
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3. Bagaimanakah peningkatan kemampuan membaca permulaan dengan 

menggunakan media kartu huruf siswa kelas II MIN 9 Aceh Besar? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui aktivitas guru dalam menggunakan media katu huruf 

untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas II MIN 

9 Aceh Besar. 

2. Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dengan 

menggunakan media kartu huruf untuk meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan siswa kelas II MIN 9 Aceh Besar. 

3. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca permulaan dengan 

menggunakan media kartu huruf siswa kelas II MIN 9 Aceh Besar. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoitis 

a. Menambah ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan 

b. Bahan acuan dan pertimbangan bagi peneliti-peneliti selanjutnya.Bagi 

Siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat Bagi Guru 

Memberikan pengalaman baru dalam kegiatan pembelajaran membaca 

permulaan dengan menggunakan media kartu huruf sehingga 
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meningkatkan profesional guru dalam meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan. 

b. Manfaat Bagi Siswa 

Memberikan pengalaman membaca menggunakan media kartu huruf 

dalam kegiatan pembelajaran membaca permulaan dan diharapkan 

dapat membantu menumbuhkan semangat siswa dalam meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan. 

c. Manfaat Bagi Sekolah 

Memberikan sumbangan pemikiran sehingga dapat dijadikan referensi 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dan menunjang 

peningkatan mutu. 

d. Bagi Peneliti 

Memberikan pengalaman dan infirmasi yang ilmiah, serta bermanfaat 

dan berkaitan dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan 

siswa dengan menggunakan media kartu huruf. 

E. Kajian Yang Relevan 

Berdasarkan uraian di atas, perlu adanya upaya untuk meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan siswa . Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

adalah pemanfaatan media. Media yang bisa digunakan adalah media kartu huruf. 

Dengan menggunakan media kartu huruf siswa yang belum lancar membaca  

dapat diajarkan dengan menggunakan media kartu huruf. 

1. Sumida yang berjudul “Penggunaan Media Kartu Huruf dalam 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Dikelas III MIS 
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Simpang Kanan Aceh Singkil”. Hasil penelitian setelah diberikan siklus I 

yaitu menunjukkan dengan siswa cukup aktif dan selalu memberi respon 

yang positif dalam setiap pembelajaran yang dikembangkan dalam 

penelitian ini. Untuk hasil belajar siklus I diperoleh dari rata-rata 

kemampuan membaca peserta didik 50%, 35% dengan kategori baik, 65% 

dengan kategori kurang. Pada Siklus II terjadi bahwa aspek antusiasme 

siswa dalam upaya membaca paling dominan yaitu 76%, jika 

dibandingkan dengan siklus I aktivitas ini mengalami kenaikan yang 

signifikan. Kesimpulannya dari penelitian ini adalah dengan menggunakan 

media pembelajaran kartu huruf dapat meningkatkan kemampuan 

membaca peserta didik kelas III.
4
Persamaannya ialah membahas tentang 

kemampuan membaca peserta didik. Sedangkan perbedaannya adalah 

terlihat pada tempat penelitiannya dan juga objek yang berbeda.  

2. A.A.Ayu Trisna Pradnya Paramita juga menunjukan bahwa penerapan 

media kartu huruf dalam pembelajaran bahasa indonesia untuk 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa mengalami 

peningkatan pada setiap siklus. Pada siklus I, siswa yang tuntas sebesar 

73%, dan siklus II meningkat menjadi 83,46%.membahas tentang kartu 

huruf dan membaca permulaan,
5
 Persamaan penelitian ini adalah 

                                                 
4
  Sumida, Penggunaan Media Kartu Huruf Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Permulaan Siswa di Kelas III MIS Simpang Kanan Aceh Singkil. Skripsi, Banda Aceh: 

Fakultas Tarbiyah UIN Ar-Raniry, 2020, h. 41. 

 
5
 A.A.Ayu Trisna Pradnya Paramita, Penerapan Media Kartu Huruf Dalam 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Siswa 

Kelas 1 SD Negeri Bunutin Bangli. Skripsi, Singaraja, Indonesia: FIP, Univesitas Pendidikan 

Ganesha. 
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membahas tentang kemampuan membaca peserta didik, sedangkan 

perbedaannya adalah perbedaan teknik penelitian dan objek penelitiannya. 

3. Gabriela Rosalita Syatauw menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan 

membaca permulaan melalui permainan kartu huruf mata pelajaran bahasa 

indonesia dapat meningkatkan membaca permulaan siswa. Hal ini ditandai 

dengan peningkatan kemampuan membaca permulaan pada siklus I 

sebesar7 6%, pada siklus II meningkat sebesar 92%, dan siklus III 

Meningkat sebesar  96%.
6
 Persamaan penelitian ini adalah membahas 

tentang kemampuan membaca peserta didik, sedangkan perbedaannya 

adalah perbedaan teknik penelitian dan objek penelitiannya. 

F. Definisi Operasional 

Adapun penjelasan pengertian terhadap istilah-istilah yang terdapat pada 

judul adalah sebagai berikut: 

1. Media Kartu Huruf 

Media Kartu Huruf adalah kertas tebal yang berbentuk persegi panjang, 

yang digunakan untuk keperluan seperti: tanda anggota, karcis, tanda pengenal, 

dan lain sebagainya.
7
 Media Kartu Huruf yang dimaksud didalam penelitian ini 

adalah kertas tebal yang berbentuk persegi serta berlambang huruf abjad dari 

huruf A sampai dengan Z yang digunakan untuk pembelajaran membaca 

                                                 
6
 Gabriela Rosalia Syatauw, Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui 

Permainan Kartu Huruf Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar. Skripsi, Sorong, 

Indonesia: Universitas Pendidikan Muhammadiyah, Juli 2020. 

 
7
 Suhasono dan Retniningsih, Kamus Bahasa Indonesia Edisi Lux, (Semarang: Widia 

Karya, 2008), h. 226. 
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permulaan. Media kartu huruf yang digunakan peneliti untuk mempermudah 

siswa mengenal huruf serta bagaimana cara membacanya. 

Gambar 1.1 Contoh media kartu yang digunakan peneliti: 

 

2. Kemampuan Membaca Permulaan 

Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, atau kekuatan.
8
 Membaca 

adalah kegiatan yang dilakukan untuk pengenalan bentuk huruf dan melafalkan 

huruf sehingga dapat memahami tulisan yang dibaca.
9
 Dalam penelitian ini 

kemampuan membaca permulaan adalah kesanggupan yang harus dimiliki oleh 

siswa untuk melafalkan huruf dan membaca suku kata. 

3. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas II SD/MI 

Berikut ini merupakan Kompetensi Dasar dari mata pelajaran Bahasa 

Indonesia materi tentang membaca permulaan sebagai berikut: 

Kompetensi Dasar 

33. Menentukan kosakata dan konsep tentang lingkungan geogafis, 

kehidupan ekonomi, sosial, dan budaya di lingkungan sekitar dalam 

bahasa indonesia atau bahasa daerah melalui teks tulis, lisan, visual 

dan/atau eksplorasi lingkungan. 

                                                 
8
 Team Penyusun Phonix, Kamus Besar Bahasa Indonesia,..., h. 552-553. 

9
 Muhsyanur, Membaca Suatu Keterampilan Berbahasa Reseptif,...., h. 13. 
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4.3 Melaporkan penggunaan kosakata bahasa indonesia yang tepat atau 

bahasa daerah hasil pengamatan tentang lingkungan geografis, 

kehidupan ekonomi, sosial, dan budaya di lingkungan sekitar dalam 

bentuk teks tulis, lisan, dan visual.
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. Media Kartu Huruf 

1. Pengertian Media  

Media adalah alat bantu yang digunakan guru untuk memudahkan 

penyampaian materi pembelajaran. Dengan menggunakan media dapat membuat 

pembelajaran lebih berkesan.
10

 Menurut Arief Sardiman Media adalah 

penghubung pesan dari pengirim kepada penerima pesan.
11

 Dengan kata lain 

media adalah alat yang dapat membantu dalam menyampaikan informasi kepada 

penerima. 

Menurut Vernon S. Gerlach dan Donald P. Ely dalam musfiqon 

menyampaikan bahwa media adalah suatu kegiatan yang menjadikan siswa dapat 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap.
12

 Menurut sharson media 

adalah berupa saana alat koneksi dan penjelasan informasi.
13

 Jadi media dapat 

merangsang siswa untuk belajar dan mempermudah siswa dalam memahami 

materi yang dipelajari. 

Dari pelajaran diatas dapat diketahui bahwa media adalah segala sesuatu 

yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan, merangsang fikiran, perasaan, 

                                                 
10

 Musfiqon, Pengembangan Media dan Sumber Pembelajaran, (Jakarta: Prestasi 

Pustakarya, 2012), h. 36. 
11

 Arief S. Sadiman, dkk, Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan dan 

Pemanfaatan, (Jakarta: Grafindo Persada, 2008), h. 6. 
12

 Musfiqon, Pengembangan Media dan Sumber Pembelajaran,... h. 26. 
13

 Sharson e, Smaldino, dkk, Instructional Technology & Media For Learning: 

Teknologi Pembelajaran dan Media untuk Belajar, (Jakarta: Fajar Interpratama Mandiri, 2014), h. 

7. 
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dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada diri 

siswa. 

2. Pengertian Media Kartu Huruf 

Media kartu adalah kertas tebal yang berbentuk persegi panjang, yang 

digunakan untuk keperluan, seperti : tanda anggota, karcis, tanda pengenal, dan 

lain sebagainya.
14

 Kartu huruf adalah penggunaan sejumlah kartu sebagai alat 

bantu untuk belajar membaca dengan melihat dan mengingat bentuk huruf dan 

gambar yang disertai tulisan dari makna gambar yang ada pada kartu.
15

 

Kartu huruf merupakan pembelajaran yang mengajak siswa untuk belajar 

secara aktif menggunakan otak, baik untuk menemukan ide pokok dari media 

pelajaran maupun memecahkan persoalan. Dengan belajar aktif, siswa diajak 

untuk turut serta dalam semua proses pembelajaran, tidak hanya mental akan 

tetapi juga melibatkan fisik. Dengan cara ini biasanya peserta didik akan 

merasakan suasana yang lebih menyenangkan sehingga hasil belajar membaca 

dapat dimaksimalkan. 

Berdasarkan bebarapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa media kartu huruf merupakan pembelajaran berupa potongan-potongan 

kertas yang dibentuk seperti kartu yang berisi informasi atau materi pembelajaran. 

Pembelajaran aktif melalui media kartu huruf merupakan pembelajaran yang 

menekankan keaktifan siswa, dimana dalam pembelajaran ini setiap siswa diberi 

kartu indeks yang berisi informasi tentang materi yang akan dibahas, kemudian 

                                                 
14

 Suharsono, dan Ana Retnoningsih. Kamus Bahasa Indonesia...., h. 226. 
15

 Ratna Pangasuti dan Siti Farida Hanum, (Pengenalan Abjad Pada Anak Usia Dini 

Melalui Media Kartu Huruf), dalam Al Hikmah : Indonesia Journal Of Early Childood Islamic 

Education Online ISSN : 2550-1100, Vol. 1, 1, 2017, h. 49. 
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siswa mengelompokkan sesuai dengan kartu indeks yang dimilikinya. Setelah itu 

siswa mendiskusikan dan mempresentasikan hasil diskusi tentang materi dan 

kategori kelompoknya. 

Dengan menggunakan media kartu huruf, guru lebih banyak bertindak 

sebagai fasilator dan menjelaskan tentang media yang belum dimengerti siswa 

setelah presentasi selesai. Guru harus bisa berusaha membuat suasana kelas 

menyenangkan, dan memberikan respon positif yang dilakukan siswa. Selain itu, 

guru juga dianjurkan harus selalu berusaha menumbuhkan rasa percaya diri siswa 

dengan memberikan kesempatan kepada pserta didik untuk berani 

mengungkapkan apa yang ada didalam pikirannya. 

3. Langkah-Langkah Penerapan Media Kartu Huruf  

Adapun langkah-langkahpenggunaan media kartu huruf kepada siswa 

dalam pembelajaran: 

Anak-anak dikondisikan duduk melingkar, guru memberi penjelasan 

tentang contoh cara bermain kartu huruf, Guru mengambil sebuah kartu huruf 

kemudian diperlihatkan kepada anak, anak-anak diajak mempraktikkan permainan 

kartu huruf secara individu.
16

 

Menurut Dina Indriani, langkah- langkah penggunaan media kartu huruf 

dalam pembelajaran adalah: 1. Kartu huruf dipegang oleh guru setinggi dada dan 

dihadapkan ke siswa dan menyampaikan cara penggunaannya, 2. Guru meminta 

siswa mengamati kartu huruf dan membacanya. 3. Guru mengacak kartu huruf 

                                                 
16

 Cucu Eliyawati, Pemilihan dan Pengembangan Sumber Belajar Untuk Anak Usia 

Dini , (Jakarta: Dirjen Pendidikan dan Tenaga Kependidikan dan Ketenagaan Perguruan Tinggi, 

2005). 
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menggunakan permainan
17

 Dengan langkah-langkah tersebut dapat membuat 

suasana kelas aktif, menyenangkan dan dapat meningkatkan antusias siswa dalam 

belajar agar tidak membosankan. 

Maimunah Hasan dalam Trisniwati menyatakan bahwa beberapa manfaat 

yang dapat diambil dari penerapan  media kartu huruf yaitu dapat membaca 

dengan mudah, mengembangkan daya ingat otak kanan,, memperbanyak 

perbendaharaan kata pada media kartu terdapat gambar dan tulisan dari makna 

gambar yang tetera pada kartu, sehingga dapat memperbanyak perbendaharaan 

kata yang dimiliki anak-anak.
18

 

Berdasarkan pendapat diatas, manfaat yang dapat diambil dari penerapan 

media kartu huruf adalah penerapan kartu huruf dapat membantu anak mengenal 

huruf dengan mudah, sehingga membantu anak-anak dalam kemampuan membaca 

serta penerapan media kartu huruf ini dapat mengembangkan kemampuan otak 

kanan karena dapat melatih kecerdasan anak agar lebih aktif. 

4. Keunggulan dan Kelemahan Media Kartu Huruf 

Tabel 2.1 Keunggulan dan Kelemahan Media Kartu Huruf
19

 

No Keunggulan Meda Kartu Huruf Kelemahan Media Kartu Huruf 

1. Guru mudah mengusai kelas 1. Adanya kemungkinan terjadi 

penyimpangan siswa, seperti: 

siswa tidak mengerti 

bagaimana cara 

menggunakannya. 

2. Mudah dilaksanakan 2. Siswa perlu perhatian lebih 

sehingga tidak keseluruhan 

                                                 
17

 Dina Indriani, Ragam Alat Bantu dan Media Pembelajaran,......,h. 135-137. 
18

 Trisniwati, Peningkatan Kemampuan Mengenal Huruf Melalui Metode Permainan Kartu Huruf 

Pada Kelompok B1 TK Aba Ktanggungan Wirobrajan, (Yogyakarta. Unoversitas Negeri 

Yogyakarta, 2014) 
19

 Selvin Silberman, Active Learning, 101 cara belajar aktif, (Tejemahan Raisul 

Muttagen, Bandung: Nusa Media, 2006), h. 16. 



15 

 

 

 

siswa dapat dipehatikan 

dengan baik. 

3. Mudah mengorganisir kelas 3. Banyak menyita waktu 

terutama dalam menyiapkan 

media pembelajaran aktif 

dalam pemilihan kartu. 

4. Guru mudah menerangkan dengan 

baik 

4. Jika dalam penyajian media 

kurang jelas seperti font, 

warna, gambar, akan tidak 

menarik dan cepat 

membosankan. 

5. Siswa lebih mudah mengerti 

tentang materi yang diajarkan dari 

pada yang menggunakan metode 

ceramah  

5. Ukuran kartu sangat terbatas 

jika digunakan untuk kelas 

atas 

6. Siswa lebih antusiasi dalam 

pembelajaran 

 

7. Sosialisasi antara siswa lebih 

terbangun antara peserta didik 

dengan peserta didik lebih akrab 

 

8. Murah, dapat diakses oleh semua 

kalangan, dapat digunakan 

berdasarkan usia berapa saja, 

tidak membutuhkan peralatan 

yang khusus dan mudah dibawa 

kemana-mana 

 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa media kartu huruf ini selain murah 

juga dapat diakses oleh semua kalangan dan  mudah dibawa kemana-mana, dan 

siswa lebih antusias dalam pembelajaran. Meskipun ada kelemahan pada kartu 

huruf ini tentunya jika digunakan pada dalam penyajian media kurang jelas seperti 

font, warna, gambar, tidak menarik dan akan membuat cepat membosankan. 

5. Contoh Gambar Media Kartu Huruf 

Adapun contoh media kartu yang digunakan dalam penelitian ini sebagai 

berikut:  
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2.1 Gambar Media Kartu Huruf
20

 

Pada penelitian ini media kartu huruf yang digunakan dibeli peneliti 

dengan harga yang sangat murah. Media kartu huruf ini berisikan gambar, simbol 

huruf, dan kata. 

B. Kemampuan Membaca Permulaan 

1. Pengertian Membaca Permulaan 

Membaca permulaan merupakan suatu tahapan proses belajar membaca 

bagi siswa di sekolah dasar pada kelas awal. Membaca permulaan dipelajari oleh 

siswa di sekolah dasar pada kelas rendah yaitu kelas I, II, dan III. Pada tahap awal, 

siswa akan dikenalkan dengan huruf abjad dari A sampai Z, kemudian diajarkan 

cara melafalkan huruf-huruf tersebut. Membaca permulaan dilaksanakan dalam 

dua tahap yaitu membaca menggunakan buku dan membaca tanpa buku.
21

 

Membaca dengan buku sebagai bahan pembelajaran dan membaca tanpa buku 

yaitu dengan memanfaatkan media dan alat peraga antara lain kartu gambar, kartu 

kata, kartu alfabet dan kartu kalimat. 

                                                 
20

Lilik Krisdayanti, UIN Mataram. 
21

 Mualer, Stephanie, Panduan Blelajar Membaca Jilid I dengan Benda-Benda di 

Sekitar Kita Untuk Siswa Usia 3-8 Tahun, (Jakarta: Erlangga for Kids,2006), h. 7. 
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Menurut Purwanto, membaca permulaan adalah kecakapan siswa untuk 

mengubah rangkaian-rangkaian huruf menjadi rangkaian-rangkaian bunyi yang 

bermakna.
22

 Jadi membaca pemulaan ini siswa mulai mengenal huruf, suku kata, 

dan merangkainya menjadi kata yang bermakna. 

Jadi berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa membaca 

permulaan adalah kegiatan belajar membaca baik menggunakan buku atau tanpa 

buku dengan cara mengenal huruf, mengeja huruf menjadi suku kata dan kalimat 

yang bermakna. 

2. Tujuan Membaca Permulaan 

Membaca permulaan adalah kegiatan pengenalan huruf abjad dari A 

sampai Z, Suku kata hingga ke kata-kata. Siswa diharuskan agar bisa mengeja 

suku kata menjadi kata yang memiliki makna. Tujuan membaca permulaan adalah 

agar siswa bisa mengenali tulisan dan bisa melafalkan tulisan tersebut. 

Pembelajaran membaca permulaan diberikan di kelas awal untuk membuat siswa 

menjadi terampil dalam membaca dan menjadi bekal pengetahuannya. 

Sebuah hadis yang di riwayatkan oleh HR. Muslim telah dikatakan 

kepada orang yang membaca Al-Qur’an yaitu: 

هتفكٌ عليه« وَالٌذَِي يمَزُاٌ المزُاىَ وَيتَتَعَتَعُ فيِه وَهىَُ عَليَهِ شَبقٌ لهَ اجََزاى   

                                                 
22

 Ridwan Abdullah Sani dan Anies Muctiany, Pengelolaan dan Pengawasan Sekolah, 

(Tangerang: Tirta Smart:2017), h. 56. 
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Artinya : “Dan orang yang membaca Al-Qur’an, dengan terbata-bata lagi sulit 

(dalam membacanya) maka ia akan mendapatkan dua pahala.” (HR. 

Bukhari Muslim No.1862).
23

 

Berdasarkan hadis di atas dijelaskan bahwa mahir membaca dikatakan 

apabila siswa sudah mampu membaca bacaan dengan pelafalan yang benar, dan 

memahami pesan yang disampaikan oleh penulis. Sedangkan yang membacanya 

masih terbata-bata tidak dapat dikatakan lancar dalam membaca, oleh karena itu 

untuk menjadi terampil dalam membaca harus sering diulang-ulang. Sebagaimana 

termaktub pada surah Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 121 berbunyi: 

ئِكَ يؤُْهٌِىُىَ بهِۦِ ۗ وَهَي يكَْفزُْ بهِۦِ فَ 
ٓ بَ يتَْلىًَُهُۥ حَكه تِلََوَتهِِٓۦ أوُ۟لََٰ هنُُ ٱلْكِتََٰ ئكَِ هنُُ ٱلهذِييَ ءَاتيٌَََْٰ

ٓ أوُ۟لََٰ

سِزُوى  ٱلْخََٰ

Artinya: Orang-orang yang telah kami beri kitab, mereka membacanya 

sebagaimana mestinya, mereka inilah yang beriman kepadanya. Dan 

barang siapa yang ingkar kepadanya, mereka itulah orang-orang yang 

rugi. 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah mengajak manusia untuk 

membaca. Dengan membaca akan mengetahui segala informasi. Oleh karena itu 

kemampuan membaca harus dikembangkan mulai dari tahap membaca permulaan. 

Tujuan membaca permulaan adalah untuk memberikan keterampilan kepada siswa 

yang mengubah rangkaian huruf menjadi rangkaian kata ataupun kalimat yang 

                                                 
23

 Abdul Afnan Aiman Abdillah, Metode Asy-Syafi’i Ilmu Tajwid Praktis, (Jakarta: 

Pustaka Imam Asy-Syafi’i,2017), h. iii. 
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memiliki makna.
24

 Pada membaca permulaan siswa dikenalkan dengan huruf dan 

keterampilan menyuarakan abjad. Jika siswa mampu mengenal huruf dan 

melafalkan bunyinya maka siswa akan lancar untuk membaca tahap selanjutnya. 

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa tujuan membaca pemulaan 

adalah untuk memperkenalkan siswa pada huruf sehingga dapat menyuarakan 

tulisan dan melatih keterampilan untuk terampil dalam membaca. 

3. Karakteristik Membaca Permulaan 

Karakteristik membaca permulaan yaitu siswa akan dikenalkan dengan 

bentuk huruf abjad mulai dari huruf (A/a) hingga (Z/z), kemudian diperkenalkan 

cara membaca suku kata, kata, dan kalimat.
25

 Dalam mengenal huruf abjad mulai 

hurug (A/a) hingga (Z/z), diharuskan untuk menghafal serta melafalkan huruf 

sesuai dengan bunyinya. Selanjutnya siswa akan diperkenalkan cara merangkai 

huruf untuk bisa membaca suku kata, kata dan kalimat. Contoh: suku kata bu 

/dibaca /be-u/→ (bu) dan suku kata /ku/ dibaca /ke-u/ → (ku). Kata /buku/ dieja 

/be-u/→ (bu) ; /ke-u/ → (ku) menjadi /buku/. Kemudian anak diperkenalkan 

dengan kalimat pendek. Misalnya, kalimat /itu buku/ cara mengejanya /i/ → (i) ; 

/te-u/ → (tu) menjadi (itu) dan /be-u/ → (bu) ; /ke-u/ → (ku) menjadi (buku). 

Sehingga jika dibaca menjadi ( itu buku). 

Dari uraian di atas dapat diketahaui bahwa untuk memperkenalkan huruf 

A hingga huruf Z diharuskan melafalkan huruf sesuai dengan bunyinya dan siswa 

                                                 
24

 Amiratul Muzeeb Aditya, Nur Latifa, dan Mawardi, “Pengaruh Pendekatan Whole 

Language terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Kelas 2 SDN Laangan 11”, Jurnal 

Pendidikan Tambusai, Vol 6, No 1, (2022),h. 8217. 
25

 Dalman, Keterampilan Membaca,...h. 85. 
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perlu merangkai huruf-huruf yang telah dilafalkannya menjadi suku kata dan 

kalimat. 

4. Faktor Yang Mempengaruhi Membaca Permulaan 

Berikut ini faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca 

permulaan antara lain:
26

 1. faktor fisikologis, 2. faktor intelektual, 3. faktor 

lingkungan, dan 4. faktor psikologis.  

Faktor fisikologis yang mempengaruhi membaca permulaan seperti 

kesehatan alat berbicara, penglihatan, pendengaran, dan cacat otak. Sedangkan 

faktor dari segi intelektual disebabkan oleh tingkat kecerdasan siswa rendah. 

Selain itu, faktor lingkungan juga mempengaruhi membaca permulaan yang 

mencakup latar belakang, bimbingan orang tua, serta sosial ekonomi keluarga. 

selain itu faktor  

psikologis juga akan memengaruhi kemajuan kemampuan membaca anak seperti, 

motivasi dan minat 

5. Tahapan Membaca Permulaan 

Menurut Darmiyati dan Budiasih dalam Muammar menjelaskan bahwa 

tahapan membaca permulaan diberikan secara bertahap yaitu tahap pra membaca 

dan tahap membaca.
27

 Tahap pra membaca yang akan diajarkan oleh guru terkait 

cara duduk yang benar, menaruh buku dimeja, memegang buku, membalikkan 

halam buku, serta cara mencermati gambar dan tulisan. Pada tahap membaca 
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siswa diajarkan untuk menirukan guru melafalkan kata dan kalimat sederhana 

dengan lafal serta intonasi yang tepat. 

Kemampuan membaca anak akan jelas perbedaanya sesuai dengan usia 

dan tahapan pencapaiannya. Menurut Steinberg dalam Akhmad Susanto 

mengatakan bahwa kemampuan membaca anak usia dini dapat dibagi atas empat 

tahap perkembangan, yaitu :
28

 

a. Tahap timbulnya kesadaran terhadap tulisan  

Pada tahap ini anak mulai belajar dengan buku dan menyadari bahwa buku itu 

penting, melihat dan membalik-balikkan buku dan kadang-kadang ia membawa 

buku favoritnya.  

b. Tahap membaca gambar  

Pada tahap ini anak mulai memandang dirinya sebagai pembaca dan memulai 

libatkan diri dalam kegiatan membaca seperti pura-pura membaca, membolak-

balikan buku, dan membaca gambar pada buku yang di pegangnya. 

c. Tahap pengenalan bacaan  

Pada tahap ini anak usia Taman Kanak-kanak telah dapat menggunakan tiga 

sistem bahasa ,seperti fonem (bunyi huruf), semantik (arti kata) dan sintaksis 

(aturan kata atau kalimat) secara bersama-sama. Anak yang sudah tertarik pada 

bahan bacaan mulai mengingat kembali cetakan hurufnya dan konteksnya. Anak 

mulai mengenal tanda-tanda yang ada pada benda-benda dilingkungannya  
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d. Tahap membaca lancar  

Pada tahap ini anak sudah dapat membaca lancar berbagai jenis buku yang 

berbeda dan bahan-bahan yang langsung berhubungan dengan kehidupan sehari-

hari. Menurut Abdurrahman M, membagi lima tahapan dalam membaca, yaitu :
29

 

1)  Kesiapan membaca.  

Kesiapan membaca memiliki arti sebagai mental anak yang sudah siap 

untuk belajar membaca. Pada umumnya anak sudah memiliki kesiapan 

membaca pada usia 6 tahun, akan tetapi beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa kesiapan membaca sudah terjadi pada masa anak duduk di usia 

taman kanak-kanak. 

Pada tahap ini anak mulai memusatkan perhatiannya pada satu atau dua 

aspek dari suatu kata, seperti huruf pertama yang ada pada suatu kata dan 

gambarnya. Anak juga mungkin akan menyadari bahwa huruf pertama 

tersebut sama dengan namanya. Anak yang bernama Toni mungkin saja 

membaca tulisan “Tani” menjadi “Toni” dengan menyadari hal ini bahwa 

huruf dapat dirangkai menjadi kata maka anak akan menyenangi bermain 

dengan huruf dan bunyi huruf, pada tahap ini bimbingan dari orang-orang 

disekitar anak sangat diperlukan, seperti bantuan dalam mencari huruf, 

menyebutkan bunyinya atau menyebutkan bunyinya kemudian mencari 

hurufnya. Selanjutnya merangkai huruf dan menyebutkan kata yang 

dirangkai oleh huruf tersebut, kegiatan-kegiatan semacam ini dapat mudah 

                                                 
29

 Abdurrahman M, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2002), h.201 



23 

 

 

 

dilakukan dengan menggunakan media seperti kartu Alfabet, buku cerita 

sederhana, dan gambar-gambar yang relevan. 

2) Membaca permulaan.  

Pada tahap membaca permulaan ini dimulai sejak anak masuk kelas satu 

Sekolah Dasar, yaitu pada saat berusia sekitar enam tahun. Akan tetapi ada 

anak yang sudah melakukannya di taman kanak-kanak dan paling lambat 

pada waktu anak duduk di kelas dua sekolah dasar. Pada tahap ini, anak 

mulai mempelajari kosa kata dan dalam waktu yang bersamaan anak 

belajar membaca dan menuliskan kosa kata tersebut. 

3) Ketrampilan membaca cepat.  

Pada tahap keterampilan membaca cepat atau membaca lancar terjadi pada 

saat anak duduk di kelas tiga SD. Anak sudah menguasai atau memahami 

kerterampilan membaca memerlukan pemahaman simbol dengan bunyi. 

Anak juga sudah mampu membaca 100-140 kata per menit dengan 

kesalahan sedikit. 

4) Membaca luas.  

Pada tahap membaca luas terjadi pada anak ada di bangku kelas empat 

sampai lima SD. Anak sudah gemar dan menikmati kegiatan membaca. 

Anak akan membaca berbagai variasi buku bacaan seperti majalah maupun 

buku cerita dengan penuh motivasi untuk memudahkan mereka dalam 

membaca. Pada tahap ini guru maupun orang tua harus memperkaya kosa 

kata anak, menganalisis struktur kalimat atau mereviu berbagai sumber 

bacaan. 



24 

 

 

 

5) Membaca yang sesungguhnya.  

pada tahap membaca yang sesungguhnya akan terjadi pada anak yang 

sudah duduk di SD dan berkelanjutan hingga dewasa. Mereka tidak 

membaca untuk beljar membaca akan tetapi membaca sebagai pemahaman 

anak mengetahui, mempelajari bidang studi tertentu. Kemahiran membaca 

setiap anak akan sesuai pada latihan membaca sebelumnya.  

Tadkiroatun mengungkapkan bahwa adala 5 tahap dalam membaca yaitu:
30

 

a. Tahap magic. Pada tahap ini, anak sudah mengerti dan memahami guna 

buku, buku itu penting dan mulai membawa buku-buku kesukaannya. 

b. Tahap konsep diri. Pada tahap ini, anak mulai menempatkan diri bahwa 

dirinya adalah pembaca, anak mulai membolak-balik buku dan berpura-

pura membaca buku.  

c. Tahap membaca antara. Pada tahap ini, anak mulai mengenal huruf. Anak 

sudah dapat membaca tulisan-tulisan yang penting untuk anak dan mampu 

membaca ulang kata yang sudah ditulis sudah dibaca serta mampu 

membaca puisi sederhana.  

d. Tahap lepas landas Pada tahap ini anak mulai menggunakan 3 sistem 

bahasa yaitu grafafonik, semantik, dan sintaksis. Anak mulai senang 

membaca, mulai mengenal huruf dari konteks, anak membaca apapun 

kalimat atau kata disekitar anak.  

e. Tahap independen Anak mulai membaca buku yang tidak dikenal dan 

mampu memperkirakan isi dari buku tersebut.  
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Sedangkan menurut Thahir dalam Leni Nofrienti, tahapan membaca 

menggunakan metode fonik terdiri dari tiga tahap yaitu :
31

 

a. Tahap merah yaitu membaca dengan suku kata terbuka seperti mata, 

mama, papa, meja, dsb.  

b. Tahap biru yaitu membaca kata yang mengandung suku kata tertutup 

seperti mo-tor, ka-sur, jen-dela, si-sir, kun-ci, dsb. 

c. Tahap hijau yaitu membaca kata yang mengandung suku kata vokal ganda 

maupun konsonan ganda. Contoh kata dari vokal ganda atau doble vokal 

seperti pa-kai, pu-lau, si-lau, dsb. Sedangkan konsonan ganda atau doble 

konsonan seperti nye-nyak, ta-ngan, struk-tur, dsb.  

Berikut ini tahapan dalam melafalkan abjad, suku kata, kata dan kalimat 

dalam membaca permulaan yaitu: 

a. Pengenalan lambang-lambang huruf atau abjad mulai dari A sampai Z. 

Contoh: Aa/Bb/Cc/Dd/Ee/Ff/Gg/Hh/Ii/Jj/Kk/ dan seterusnya atau dilafalkan 

sebagai [a;], [be], [ce], [de], [ef], [ge], [ha], [i], [je], [ef], [ke], [ha], [je], [ka] 

dan seterusnya.  

b. Siswa akan diperkenalkan mengeja suku kata  

Contoh: to/dibaca /te-o/→ (to) pe/ dibaca /pe-i/ → (pi).  

c. Siswa akan diperkenalkan mengeja kata.  

Contoh: Kata /topi/ dieja /te-o/→ (to) ; /pe-i/ → (pi) menjadi (topi).  

d. Siswa akan diperkenalkan mengeja kalimat pendek.  
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Contoh: kalimat /ini topi/ cara mengejanya /i/ → (i) ; /en-i/ → (ni) menjadi 

(ini) 

dan /te-o/ → (to) ; /pe-i/ → (pi) menjadi (topi). Sehingga jika dibaca menjadi ( 

ini topi).
32

 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahawa tahapan membaca 

pemulaan dimulai dari pengenalan bentuk huruf, bunyi abjad, suku kata, kata serta 

kalimat.

                                                 
32

 Dalman, Keterampilan Membaca, ..... h. 87. 



 

 

27 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Penelitian tindakan kelas didefinisikan sebagai suatu penyelidikan yang 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas berupa hasil yang bermanfaat sebagai 

masukan dalam proses pembelajaran berdasarkan tindakan tertentu dalam suatu 

siklus.
33

 Penelitian tindakan kelas merupakan sarana penelitian pembelajaran 

khususnya dan pendidikan pada umumnya yang hasilnya akan memberikan 

masukan bermanfaat bagi pengambilan keputusan. 

Menurut Kunandar penelitian tindakan kelas adalah suatu kegiatan ilmiah 

yang dilakukan oleh guru di kelasnya untuk memperbaiki serta meningkatkan 

mutu belajar dikelas melalui kegiatan merancang, melaksanakan, mengamati dan 

merefleksi.
34

 Jadi penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh 

guru untuk memecahkan permasalahan yang terjadi dikelas. 

Dengan demikian, penelitian ini merupakan suatu bentuk reflektif 

melalui tindakan tertentu untuk memperbaiki dan meningkatkan praktik 

pembelajaran di kelas secara lebih profesional.
35

 Dalam penelitian ini 

penyelesaian masalah yang akan digunakan yaitu penelitian tindakan kelas. 

Penelitian tindakan kelas adalah suatu penelitian yang dibuat untuk memecahkan 

suatu permasalahan yang terdapat di dalam kelas. 
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Penelitian ini dilakukan dalam beberapa siklus. Setiap siklus terdiri dari 4 

tahapan yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Adapun 

langkah-langkah bentuk siklus dari penelitian tindakan kelas antara lain: 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Diagram Alur Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis dan 

Mc. Taggart
36

 

Dalam pelaksanaanya setiap siklus melalui tahapan-tahapan sebagai 

berikut: 
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1. Perencanaan 

Pada tahap ini perencanaan yaang dilakukan oleh peneliti adalah 

mempersiapkan titik fokus penelitian yang meliputi apa, mengapa, kapan, siapa, 

dimanaa dan bagaimana. Selanjutnya membuat/menyusun beberapa instrumen 

pengamatan yang berguna untuk membantu penelitian dalam mengumpulkan data 

penelitian
37

 

Dalam langkah menyusun planning yang akan dilaksanakan peneliti 

yaitu: 

a. Menetapkan waktu penelitian dan subjek penelitian, menenntukan 

tema 

b. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk beberapa 

siklus penelitian 

c.  Membuat lembar kerja peserta didik (LKPD),  

d. Menyiapkan media kartu huruf yang digunakan saat penelitian, 

e. Menyiapkan instrumen lembar aktivitas guru dan aktivitas siswa, 

serta lembar tes kemampuan membaca siswa. 

2. Pelaksanaan 

Pelaksanaan yaitu tindakan yang akan diterapkan melalui rancangan yang 

telah disusun.
38

 Dalam tahap ini, peneliti akan menerapkan perencanaan yang 

telah disusun. Pelaksanaan pembelajaran siklus pertama berpedoman pada RPP 

yang telah disusun. Sesudah selesai pelaksanaan pembelajaran pada siklus petama 

peneliti memberikan soal tes untuk mengetahui sejauh mana hasil yang diperoleh 

                                                 
37

 Suharsimi Aikunto, dkk, Penelitian Tindakan,..., h. 18 
38

 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas,....,h. 9. 



30 

 

 

 

oleh siswa pada siklus pertama. Setelah melakukan tindakan pada siklus pertama 

dilanjutkan ke siklus dua hingga siklus seterusnya. 

3. Pengamatan 

Observasi adalah untuk mencatat pengaruh dari tindakan yang telah 

dilakukan.
39

 Observasi dilaksanakan untuk melihat keaktifan guru dan siswa 

dikelas selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. Obervasi ini dilakukan 

oleh pengamat yang membantu peneliti dalam penelitian ini. Pada tahap ini 

pengamat akan mencatat semua temuan atau hal-hal yang terjadi pada proses 

pembelajaran berlangsung melalui lembar observasi aktivitas guru dan siswa. 

Tujuannya adalah untuk mengetahui ketercapaian peningkatan kemampuan 

membaca siswa. 

4. Refleksi 

Setelah melakukan pengamatan atau observasi, maka langkah selanjutnya 

adalah melakukan refleksi. Pada tahap ini peneliti menganalisis hal-hal yang tejadi 

selama berlangsungnya proses pembelajaran yang mencakup analisis terhadap 

ketercapaian indikator penelitian, analisis permasalahan aktivitas pembelajaran, 

dan kendala-kendala yang timbul dalam penggunaan media kartu huruf.  

Refleksi berguna untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan kegagalan. 

Apabila telah tercapai target yang diinginkan maka siklus tindakan  dapat 

berhenti, tetapi jika belum maka siklus tindakan dilanjutkan ke siklus selanjutnya 

dengan memperbaiki tindakan atau rekomendasi perbaikan. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada kelas II MIN 9 , Gampong Lampisang 

Kecamatan Peukan Bada Kabupaten Aceh Besar Provinsi Aceh  yang berlangsung 

pada pagi hari mulai jam 08:00 – pukul 10.00. Penelitian ini dilaksanakan pada 

semester genap tahun ajaran 2022/2023 

C. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas II MIN 9 Aceh Besar yang 

berjumlah 16 siswa yang terdiri dari 7 siswa perempuan dan 9 siswa laki-laki 

dengan kemampuan yang beragam. Penelitian tindakan kelas ini merupakan 

kegiatan penelitian yang muncul sebagai wujud dari adanya dorongan yang kuat 

untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia. 

D.  Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data adalah alat yang digunakan mengumpulkan 

data dan informasi. Adapun yang menjadi instrumen pengumpulan data penelitian 

ini sebagai berikut:  

1. Lembar Observasi Aktivitas Guru dan Siswa 

Lembar obsevasi aktivitas guru adalah lembar observasi yang disusun 

untuk mengamati keaktifan guru. Isi dari lembar observasi terkait dengan aktivitas 

guru dalam mengajar sebagaimana RPP. Semua aktivitas termasuk kegiatan awal, 

inti dan penutup. Untuk rincinya ada pada lampiran. Sedangkan lembar 

pengamatan aktivitas siswa adalah keaktifan siswa dalam kelas ketika mengikuti 
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pelajaan sebagaimana yang tertera dalam RPP. Untuk lebih rincinya adalah pada 

lampiran. 

2. Lembar Tes Kemampuan Membaca 

Lembar tes adalah sejumlah pertanyaan atau latihan serta alat lainnya 

yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, 

kemampuan, atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
40

  Tes adalah 

prosedur yang digunakan untuk mengetahui dan mengukur tingkat kemampuan 

membaca yang dimiliki siswa. Dalam meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan siswa, tipe tes yang akan dilakukan kepada siswa adalah tes lisan. Tes 

ini bertujuan untuk melihat kemampuan siswa setelah menggunakan media kartu 

huruf pada mata pelajaran bahasa indonesia. Instrumen tes secara lengkap ada 

pada lampiran. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Lembar Observasi Aktivitas Guru dan Siswa 

Lembar observasi bertujuan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa 

dalam proses pembelajaran pada setiap kali pertemuan. Dalam penelitian ini 

lembar observasi yang digunakan adalah lembar observasi aktivitas guru yang 

diberikan dan diamati oleh guru. Lembar observasi aktivitas siswa diberikan dan 

diamati oeh teman sejawat. Kedua pengamat tersebut akan membubuhkan Chek-

List pada salah satu altenatif nilai yang sudah ditetapkan sesuai dengan aktivitas 

yang diamati. 
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2. Lembar Soal Tes 

Tes yaitu sejumlah pertanyaan yang mencakup materi pokok bahasan 

yang telah dipelajari atau diajarkan. Instrumen dalam penelitian ini berupa tes 

kemampuan membaca permulaan pada asiswa. Tipe tes yang diberikan kepada 

siswa dalam bentuk tes lisan dengan jumlah soalnya 2 buah. 

Tabel 3.1 Rubrik Penilaian Membaca Permulaan 

No         Aspek Penilaian           Indikator Skor 

1. Lafal Huruf Siswa melafalkan semua huruf dengan 

benar 

4 

Siswa salah dalam melafalkan 1 sampai 2 

huruf 

3 

Siswa salah dalam melafalkan 3 sampai 4 

huruf 

2 

Siswa salah dalam melafalkan lebih dari 

5 huruf 

1 

2. Lafal suku kata Siswa melafalkan semua suku kata 

dengan benar 

4 

Siswa salah dalam melafalkan 1 sampai 2 

suku kata 

3 

Siswa salah dalam melafalkan 3 sampai 4 

suku kata 

2 

Siswa salah dalam melafalkan lebih dari 

5 suku kata 

1 

3. Lafal Kata Siswa melafalkan semua kata dengan 

benar 

4 

Siswa salah dalam melafalkan 1 sampai 2 

kata 

3 

Siswa salah dalam melafalkan 3 sampai 4 

kata 

2 

Siswa salah dalam melafalkan lebih dari 

5 kata 

1 

4. Intonasi Siswa membaca kalimat dengan intonasi 

yang tepat 

4 

Siswa membaca kalimat dengan intonasi 

yang cukup tepat 

3 
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Siswa membaca kalimat dengan intonasi 

yang kurang tepat 

2 

  Siswa membaca kalimat dengan intonasi 

yang yang tidak tepat 

1 

5. Kelancaran Siswa membaca kalimat dengan lancar 4 

Siswa membaca kalimat dengan cukup 

lancar 

3 

Siswa membaca kalimat dengan kurang 

lancar 

2 

Siswa membaca kalimat dengan tidak 

lancar 

1 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah suatu cara untuk mengolah data dari apa yang 

peneliti lakukan selama meneliti untuk dapat dipahami. Teknik analisis data ini 

dilakukan sesudah pengumpulan data dilakukan.
41

 Adapun teknik analisis data 

pada penelitian ini adalah: 

1. Analisis Aktivitas Guru 

Setelah data aktivitas terkumpul, maka selanjutnya akan dilihat berapa 

pesentase dengan menggunakan umus sebagai berikut: 

    
 

 
       

Keterangan:  P        = Angka Persentase 

F        = Skor yang diperoleh 

N        = Skor maksimal 

100%  = Bilangan konstant 

Skor rata-rata kemampuan guru adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Aktivitas Guru  

No              Nilai Angka                  Kategori 

1.                   0-49                     Gagal 

2.                  50-59                     Kurang 

3.                  60-71                     Cukup 

4.                   72-85                      Baik 

5.                  86-100                  Sangat Baik 

 

Anas Sudjono menjelaskan bahwa “aktivitas guru selama proses belajar 

mengajar dapat dikatakan mencapai taraf keberhasilan jika berada pada kategori 

baik atau baik sekali.”
42

 Apabila dari hasil analisis data yang dilakukan masih 

terdapat aspek-aspek pengamatan yang masih berada dalam kategori sangat 

kurang, kurang atau cukup maka akan dijadikan bahan pertimbangan untuk 

memperbaiki pembelajaran atau siklus selanjutya.  

2. Analisis Aktivitas Siswa 

Setelah data aktivitas siswa terkumpul maka selanjutnya dilihat seberapa 

banyak persentasenya dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

   
 

 
        

Keterangan:  P       = Angka Pesentase 

                      F       = Skor yang diperoleh 

                      N       = Skor maksimal 

                     100%  = Bilangan konstant 

Skor rata-rata kemampuan siswa adalah sebagai berikut: 

 

 

 

                                                 
42

 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Perss 2005), h. 36. 



36 

 

 

 

Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Aktivitas Siswa 

No              Nilai Angka                  Kategori 

1.                    0-49                     Gagal 

2.                   50-59                    Kurang 

3.                   60-71                     Cukup 

4.                   72-85                       Baik 

5.                  86-100                  Sangat Baik 

 (Sumber: Anas Sudjono) 

 

3. Analisis Tes Kemampuan Membaca Permulaan Siswa 

Analisis hasil tes adalah menganalisis hasil yang akan didapatkan oleh 

siswa setelah diberikan tes pada siklus I, siklus II dan seterusnya. Pada setiap hasil 

tes, peneliti menganalisis apakah terjadi peningkatan atau penurunan pada 

kemampuan membaca siswa. Setelah hasil tes didapat, kemudian dilihat KKM 

pada mata pelajaran bahasa indonesia. Ketuntasan seorang siswa dinyatakan 

tuntas belajar apabila mencapai nilai yaitu 68. Sedangkan kentuntasan klasikal 

tecapai apabila paling sedikit 80% dalam kelas tesebut telah tuntas belajar. Untuk 

menentukan tes ketuntasan hasil belajar siswa dianalisis menggunakan rumus 

persentase sebagai berikut: 

  
                        

                        
       

Keterangan: 

P          = Persentase yang dicari 

100%   = Bilangan tetap 

Adapun untuk mengetahui golongan tingkat ketuntasan belajar siswa, 

seperti yang dikatakan Anas Sudjono pada Tabel beikut:
43

 

 

                                                 
43

 Anas Sudjono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2011), h. 

66. 
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Tabel 3.4 Kriteria Penilaian Hasil Tes
44

 

No              Nilai Angka                  Kategori 

1.                    0-49                     Gagal 

2.                   50-59                    Kurang 

3.                   60-71                    Cukup   

4.                   72-85                     Baik 

5.                  86-100                 Sangat Baik 

 

G. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan adalah satuan ukur untuk mengetahui kondisi atau 

perkembangan kemampuan membaca siswa. Di dalam penelitian dibutuhkan 

indikator agar mudah peneliti dalam mengukur sejauh mana keberhasilan dari 

penelitian yang telah dilakukan. Adapun indikator keberhasilannya sebagai 

berikut: 

1. Aktivitas Guru 

Adapun indikator keberhasilan untuk aktivitas guru di nyatakan berhasil 

apabila mencapai nilai 85% 

2. Aktivitas Siswa 

Adapun indikator keberhasilan untuk aktivitas siswa di nyatakan berhasil 

yaitu ketika mencapai nilai 85% 

3. Hasil Tes Kemampuan Membaca Permulaan  

Peningkatan membaca siswa di nyatakan berhasil apabila hasil tes 

mencapai nilai 80%

                                                 
44

 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan..... h. 43. 



 

 

38 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023, 

mulai tanggal 04 November 2023 sampai dengan tanggal 11 November 2023 

dikelas II MIN 9 Aceh Besar dengan subjek penelitian berjumlah 16 siswa. 

Penelitian ini terdiri dari 2 siklus saat melakukan proses pembelajaran, pada siklus 

pertama dilakukan pada tanggal 06 November 2023, dan siklus kedua dilakukan 

pada tanggal 11 November 2023. Disetiap siklusnya siswa akan melakukan tes 

kemampuan membaca permulaan, sehingga peneliti mampu mengukur 

peningkatan kemampuan membaca dengan menggunakan media kartu huruf 

dalam pembelajaran. Adapun jadwal kegiatan penelitian dapat dilihat  pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 4.1 Jadwal Penelitian di MIN 9 Aceh Besar 

No       Hari/Tanggal        Jam                  Kegiatan 

1. Senin, 

06 November 2023 

08:00-11:00 Pada pembelajaran siklus I, 

melakukan penggunaan media 

kartu huruf, melakukan 

oservasi aktivitas, aktivitas 

siswa dan tes kemampuan 

membaca. 

2. Sabtu, 

11 November 2023 

08:00-11:00 Pada pembelajaran siklus II, 

melakukan penggunaan media 

kartu huruf, melakukan 

observasi aktivitas guru, 

aktivitas siswa dan tes 

kemampuan membaca. 
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Pelaksaan penelitian yang dilakukan peneliti diamati langsung oleh wali 

kelas II yang membantu peneliti dalam mengamati aktivitas guru dan pengamat 

aktivitas siswa dilakukan oleh teman sejawat. Data  yang terdapat dalam 

penelitian ini dianalisis menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Dalam 

melakukan penelitian, peneliti mempersiapkan beberapa bahan dalam 

pembelajaran diantaranya yaitu: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Lembar Obeservasi Aktivitas Guru dan 

Siswa serta lembar Tes Kemampuan Membaca. Peneliti pada penelitian ini tediri 

dari 4 tahapan yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan dan 

refleksi, berikut uraian tahapan penelitian dari setiap siklusnya , yaitu: 

1. SIKLUS I 

a. Tahapan Perencanaan 

Pada tahapan ini, peneliti menentukan tujuan utama peristiwa dan 

menyiapkan rencana-rencana yang akan dilakukan dalam penelitian, seperti: (1) 

Menentukan kelas penelitian yaitu kelas II, (2) Menetapkan tema subtema dan 

materi yang akan diajarkan pada kelas II, yaitu tema 3 Tugasku sehari-hari di 

rumah, (3) Menyusun RPP, (4) Mempersiapkan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD), (5) Mempersiapkan media pembelajaran yaitu kartu huruf, (6) Menyusun 

lemba tes kemampuan membaca siswa, (7) Menyusun lembar aktivitas guru dan 

siswa serta lembar tes kemampuan membaca siswa. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Tahapan pelaksanaan pada siklus I, dilaksanakan satu kali pertemuan 

tepatnya pada hari Senin, 06 November 2023 di kelas II, pada jam pertama 

pembelajaran. Tahap ini dilakukan setelah tahap perencanaan dipersiapkan dengan 
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baik. Peneliti berperan sebagai guru dalam menggunakan media kartu huruf pada 

Tema 3 Tugasku Sehari hari Subtema 1 Tugasku Sehari-hari di Rumah. Kegiatan 

pembelajaran dibagi dalam tiga tahap, yaitu kegaiatan awal, kegiatan inti, dan 

kegiatan akhir, tahapan tersebut sesuai dengan RPP siklus I yang telah 

direncanakan. 

Kegiatan awal pembelajaran yang dilakukan oleh guru pada  siklus 1 

yaitu guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam, tegur sapa 

kepada siswa, mengajak siswa untuk berdo’a bersama-sama, mengecek kehadiran 

siswa, melakukan ice breaking, memberikan apersepsi dan menyampaikan 

motivasi, serta menyampaikan tema dan tujuan pembelajaran. 

Selanjutnya pada kegiatan inti, guru mengawali pengetahuan siswa 

dengan membacakan teks “tugasku sehari-hari”, mengajak siswa untuk 

menyebutkan kosakata yang ada pada teks tugas ku sehari-hari, meminta siswa 

mengamati gambar-gambar tugasku sehari-hari di , menujuk siswa 

mengidentifikasi gambar tugasku sehari-hari di rumah, menanyakan alasan siswa 

dalam mengidentifikasi gambar tugasku sehari-hari di rumah, guru 

memperlihatkan media kartu huruf, guru menjelaskan kegunaan media kartu 

huruf, guru mempraktikkan cara menggunakan media kartu huruf, guru meminta 

siswa memgikuti guru membaca media kartu huruf, guru melakukan permainan 

dengan kartu huruf. Setelah itu guru melanjutkan dengan membagikan LKPD 

kepada siswa. 

Kegiatan akhir, guru meminta siswa untuk membaca lembar tes 

kemampuan membaca serta guru memberikan penilaian terhadap tes kemampuan 
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membaca siswa, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menyimpulkan pembelajaran dan guru memberikan penguatan, serta memberikan 

pesan moral kepada siswa dan  guru menutup pembelajaran dengan salam. 

c. Tahap Pengamatan 

Ketika proses pembelajaran berlangsung, dipelukan observasi untuk 

mengamati aktivitas guru dan aktivitas siswa. Pelaksanaan pengamatan  

menggunakan instrumen lembar observasi aktivitas guru yang diamati oleh wali 

kelas II dan lembar observasi aktivitas siswa yang diamati oleh teman sejawat. 

1. Hasil Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus I 

Data Kemampuaan guru dalam mengelola pembelajaran dengan 

menggunakan media kartu huruf pada RPP siklus I yang diamati oleh Ibu Suryani, 

S.Pd.I dapat dilihat pada tabel dibawah ini 

Tabel 4.2 Lembar Obervasi Aktivitas Guru Pada Siklus I 

No                             Aspek yang diamati         Nilai 

1 2 3 4 

1. Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan 

salam, tegur sapa, berdoa dan mengkondisikan kelas 

duduk yang rapi. 

   

 

4 

2. Guru melakukan absensi kepada siswa    4 

3. Guru melakukan apersepsi, yaitu “anak-anak apa saja 

kegiatan ananda semua dari pagi sampai sore?” Kira-

kira tugas apa saja yang harus kita lakukan dalam 

keseharian kita di rumah?”  

 

 

2   

4. Guru menyampaikan motivasi kepada siswa dan 

melakukan ice breaking agar siswa semangat dalam 

mengikuti pembelajaran. 

  

 

3  

5. Guru menyampaikan tema pembelajaran   3  

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

kompetensi yang ingin dicapai. 

  

 

3  

7. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok belajar.   3  

8. Guru membaca teks tentang tugasku sehari-hari di 

rumah.  

   

3 

 

9. Guru menyuruh siswa untuk menyebutkan beberapa   3  
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kosakata tentang tugasku sehari-hari di rumah dengan 

bantuan guru. 

 

10. Guru meminta siswa untuk mengamati gambar-gambar 

tentang tugasku sehari-hari di rumah. 

   

3 

 

11. Guru menunjuk siswa secara bergiliran untuk 

mengidentifikasi gambar-gambar tugasku sehari-hari di 

rumah dipapan tulis. 

   

3 

 

12. Guru menanyakan alasan siswa dalam 

mengidentifikasi gambar tugasku sehari-hari. 

  

 

3  

13. Guru memperlihatkan media kartu huruf dan 

menjelaskan cara penggunannya. 

   

3 

 

14. Guru menunjukan media kartu huruf satu persatu 

sambil melafalkan huruf, suku kata, dan kata yang ada 

pada media kartu huruf. 

   

3 

 

15. Guru membimbing siswa siswa melafalkan huruf, suku 

kata, dan kata yang ada pada media kartu huruf. 

   

3 

 

16. Guru membimbing siswa bermain tebak kata dengan 

tes konsentrasi. 

 2   

17. Guru membagikan LKPD kepada siswa dan 

membimbing pengerjaannya. 

   

3 

 

18. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya tentang materi yang belum dipahami. 

   

3 

 

19. Guru membimbing siswa menyimpulkan materi 

pelajaran. 

  

2 

  

20. Guru melakukan evaluasi kepada siswa tentang materi 

tugasku sehari-hari di rumah. 

   

3 

 

21. Guru melakukan refleksi  2   

22. Guru menyampaikan pesan moral kepada siswa.  2   

23. Guru menutup pembelajaran dengan mengajak siswa 

untuk berdoa dan salam. 

   

 

4 

                                       Jumlah           67 

                                Nilai Persentase          72,82 % 

Sumber Data: Hasil Penelitian di MIN 9 Aceh Besar, 06 November 2023 

Data aktivitas guru pada siklus I dapat dihitung menggunakan rumus: 

P = 
 

 
 × 100% 

Persentase = 
                   

             
 × 100% 

= 
  

    
 × 100% 

= 
  

  
 × 100% 

= 72,82 % 
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Berdasarkan hasil pengamatan pada lembar aktivitas guru yang diamati 

oleh guru kelas II Ibu Suryani S.Pd.I pada tabel 4.2 yang terdiri dari 23 aspek 

yang diamati pengamat memperoleh nilai rata-ata 72,82%, nilai termasuk dalam 

kategori baik, namun masih ada aktivitas guru yang harus diperbaiki lagi dengan 

lebih baik. 

2. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus I 

Data kemampuan siswa dalam proses pembelajaran pada siklus I yang 

diamati oleh Susilawati dapat dilihat pada tabel 4.3 dibawah ini: 

Tabel 4.3 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus I 

No.                      Aspek yang diamati         Nilai 

1 2 3 4 

1. Siswa menjawab salam, tegur sapa, berdoa dan duduk 

yang rapi. 

   

3 

 

2. Siswa memperhatikan dan mendengarkan penjelasan 

yang disampaikan guru. 

  

2 

  

3. Siswa menjawab berbagai pertanyaan dari guru.  2   

4. Siswa mendengarkan motivasi dari guru dan 

melakukan ice breaking 

  3  

5. Siswa mendengarkan tema pembelajaran yang 

disampaikan guru. 

  3  

6. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang 

disampaikan guru. 

  3  

7. Siswa mendengarkan arahan guru untuk membentuk 4 

kelompok belajar. 

    

8. Siswa menyimak teks tugasku sehari-hari di rumah.  2   

9. Siswa menyebutkan beberapa macam kosakata tentang 

tugasku sehari-hari di rumah. 

 2   

10. Siswa mengamati gambar-gambar tugasku sehari-hari 

di rumah. 

  3  

11. Siswa secara bergiliran mengidentifikasi gambar tugas 

ku sehari-hari di rumah di papan tulis. 

  3  

12. Siswa menyampaikan alasannya dalam 

mengidentifikasi gambar tugasku sehari-hari di rumah. 

 2   

13. Siswa mengamati media kartu huruf dan 

mendengarkan cara penggunaannya. 

  3  

14. Siswa mendengarkan guru melafalkan huruf, suku 

kata, dan kata pada media kartu huruf. 

  3  
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15. Siswa menirukan guru melafalkan huruf, suku kata, 

dan kata yang ada pada media kartu huruf. 

  3  

16. Siswa bermain tebak kata dengan tes konsentrasi  2   

17. Siswa mengerjakan LKPD dengan bimbingan guru.   3  

18. Siswa bertanya tentang materi yang belum di pahami.  2   

19. Siswa menyimpulkan materi pelajaran.  2   

20. Siswa mengikuti evaluasi yang diberikan guru   3  

21. Siswa melakukan refleksi   2   

22. Siswa mendengarkan pesan moral yang disampaikan 

guru. 

 2   

23. Siswa membaca doa dan menjawab salam.   3  

                            Jumlah            59 

                       Nilai   Pesentase       64,13% 

Sumber Data: Hasil Penelitian di MIN 9 Aceh Besar, 06 November 2023 

Data aktivitas siswa pada siklus I dapat dihitung menggunakan rumus: 

P = 
 

 
 × 100% 

Persentase = 
                   

             
 × 100% 

= 
  

    
 × 100% 

= 
  

  
 × 100% 

= 64,13% 

Berdasarkan hasil pengamatan pada lembar aktivitas siswa yang diamati 

oleh teman sejawat Susilawati pada tabel 4.3 yang tediri dari 23 aspek yang 

diamati, diperoleh rata-rata 64,13% yang termasuk dalam kategori cukup, namun 

masih ada aktivitas siswa yang harus diperbaiki dengan lebih baik. 

3. Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Pada Siklus I 

Setelah berlangsungnya kegiatan pembelajaran pada RPP siklus I, guru 

memberikan tes kemampuan membaca permulaan siswa untuk diukur dengan 

KKM yang telah ditetapkan yaitu 68. Hasil tes kemampuan membaca permulaan 

siswa pada siklus 1 dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut: 

 



45 

 

 

 

Tabel 4.4 Hasil Tes Kemampuan Memaca Permulaan Siswa Pada Siklus 1 

No              Kode Siswa          Nilai     Keterangan 

1.                      APP             85           Tuntas 

2.                      AM             50      Tidak Tuntas 

3.                      AIN             90          Tuntas 

4.                      DH             70          Tuntas 

5.                      HF             50      Tidak Tuntas 

6.                      IT             90          Tuntas 

7.                      KA             65      Tidak Tuntas 

8.                     MJA             55      Tidak Tuntas 

9.                      MA             95          Tuntas 

10.                      MF             70          Tuntas 

11.                      MF             90          Tuntas 

12.                      MK            70          Tuntas 

13.                   MRM             90          Tuntas 

14.                     NA             90          Tuntas 

15.                     NN             85          Tuntas 

16.                      YS             55     Tidak Tuntas 

Jumlah Siswa Yang Tuntas             11 

Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas              5 

P = 
                 

                 
 × 100% 

         68,75% 

Sumber Data: Hasil Penelitian di MIN 9 Aceh Besar, 06 November 2023 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa jumlah siswa yang 

tuntas belajar hanya 11 siswa dengan persentase 68,75%, sedangkan 5 siswa 

lainnya tidak tuntas belajar dengan persentase 31,25% atau nilai rata-rata masih 

dibawah KKM yang ditetapkan MIN 9 Aceh Besar yaitu 68. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia 

belum tercapai ketuntasan belajar secara keseluruhan. Sehingga perlu adanya 

perbaikan pada penelitian siklus II. 

d. Tahap Refleksi 

Tahap refleksi adalah tahap meninjau kembali apa yang telah terjadi pada 

setiap siklus untuk menyempurnakan siklus selanjutnya. Berdasarkan hasil 
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observasi pada siklus I, aktivitas guru dan siswa belum mencapai indikator 

keberhasilan yaitu 85%. Hasil observasi pada aktivitas guru hanya mencapai 

72,82% sedangkan aktivitas siswa hanya 64,13%. Di sisi lain, dari aspek hasil tes 

kemampuan membaca siswa yang peneliti tetapkan adalah 80%. Sedangkan hasil 

tes kemampuan membaca permulaan siswa pada siklus I hanya mencapai 68,75%. 

Maka diperlukan perbaikan yang dapat dilihat pada tabel 4.5 dibawah ini: 

Tabel 4.5 Refleksi Kegiatan Pembelajaran Pada Siklus I 

No    Refleksi             Hasil Temuan                Revisi 

1. Aktivitas 

Guru 

Aktivitas guru pada siklus I 

masih memiliki kekurangan 

diantaranya adalah: 

a. Guru masih kurang dalam 

melakukan apersepsi untuk 

mengaitkan materi dengan 

pengalaman awal siswa. 

 

 

 

b. Guru masih kurang tegas 

dalam membagikan siswa 

menjadi 4 kelompok belajar 

 

c. Guru masih kurang dalam 

membimbing siswa bemain 

tebak kata dengan tes 

konsentrasi 

 

 

 

d. Guru masih kurang dalam 

menyimpulkan materi 

pembelajaran 

 

e. Guru masih kurang dalam 

melakukan refleksi 

 

 

f. Guru masih kurang dalam 

menyampaikan pesan moral 

Aktivitas guru perlu 

dilakukan seperti: 

 

a. Pertemuan selanjutnya, 

diharapkan guru dapat 

melakukan apersepsi 

dengan mengaitkan 

pengalaman awal siswa 

dalam kegiatan sehari-hari 

dengan baik 

b. Pertemuan selanjutnya, 

guru harus lebih tegas 

dalam membagikan siswa 

menjadi 4 kelompok 

belajar 

c. Pertemuan selanjutnya, 

diharapkan guru dapat 

membimbing siswa 

bermain tebak kata 

dengan tes konsetrasi 

dengan baik 

d. Pertemuan selanjutnya, 

diharapkan guru dapat 

menyimpulkan materi 

pembelajaran dengan baik 

e. Pertemuan selanjutnya, 

diharapkan guru dapat 

menyampaikan refleksil 

kepada siswa dengan baik 

f. Pertemuan selanjutnya, 

diharapkan guru dapat 
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kepada siswa. menyampaikan  pesan 

moral kepada siswa 

dengan baik. 

2. Aktivitas 

Siswa 

Aktivitas siswa pada siklus I 

masih memiliki kekurangan 

diantaranya adalah: 

a. Siswa kurang dalam 

memperhatikan dan 

mendengarkan penjelasan 

yang disampaikan guru 

 

b. Siswa kurang dalam 

menjawab berbagai 

pertanyaan dari guru 

 

 

c. Siswa kurang dalam 

menyimak teks tugas ku 

sehari-hari di rumah 

 

d. Siswa kurang dalam 

menyebutkan beberapa 

macam kosakata tentang 

tugasku sehari-hari di 

rumah 

 

 

e. Siswa kurang dalam 

bermain tebak kata dengan 

tes konsentrasi 

 

 

 

f. Siswa kurang dalam 

bertanya materi yang belum 

dipahami 

 

 

g. Siswa kurang dalam 

menyimpulkan materi 

pelajaran 

 

 

h. Siswa kurang dalam 

mendengarkan pesan moral 

yang disampaikan guru 

Aktivitas guru perlu 

dilakukan pebaikan seperti: 

 

a. Pertemuan selanjutnya, 

guru harus tegas agar 

siswa mendengarkan 

penjelasan yang 

disampaikan guru 

b. Pertemuan selanjutnya, 

guru harus lebih 

memancing siswa untuk 

menjawab pertanyaan 

guru 

c. Pertemuan selanjutnya, 

guru harus lebih tegas 

membacakan teks tugas 

ku sehari-hari dirumah 

d. Pertemuan selanjutnya, 

guru harus lebih tegas 

dalam menyuruh siswa 

menyebutkan beberapa 

kosakata tentang tugasku 

sehari-hari di rumah 

 

e. Pertemuan selanjutnya, 

guru harus lebih 

memancing siswa dalam 

bermain tebak kata 

dengan tes konsentrasi 

 

f. Pertemuan selanjutnya, 

guru harus memancing 

siswa dalam bertanya 

materi yang belum 

dipahami 

g. Pertemuan selanjutnya, 

guru harus membimbing 

siswa dalam 

menyimpulkan materi 

pelajaran 

h. Pertemuan selanjutnya, 

guru harus lebih 

memancing siswa dalam 



48 

 

 

 

 

 

 

i. Siswa kurang dalam 

melakukan refleksi 

 

 

 

mendengarkan pesan 

moral yang disampaikan  

guru 

i. Pertemuan selanjutnya, 

guru harus lebih aktif dan 

memancing siswa dalam 

melakukan refleksi. 

3. Hasil 

Kemampu

an 

Membaca 

Permulaan 

Siswa 

Hanya 11 dengan persentase 

68,75% orang siswa yang 

tuntas, sementara 6 orang 

siswa lainnya belum mencapai 

ketuntasan belajar individual 

pada kemampuan membaca 

permulaan 

Pada pertemuan selanjutnya, 

guru harus lebih 

meningkatkan hasil 

kemampuan membaca 

permulaan siswa menjadi 

lebih baik lagi dengan 

menggunakan media kartu 

huruf, dan merevisi media 

kartu huruf yang sebelumnya 

hanya simbol huruf saja, 

dibuat menjadi kartu huruf 

yang berisikan simbol huruf 

dan gambar agar siswa lebih 

tertarik. 

 

1. SIKLUS II 

a. Tahapan perencanaan 

Rencana tindakan pada siklus II hampir sama dengan perencanaan pada 

siklus I, pelaksanaan siklus II dilakukan dengan cara memperhatikan hasil refleksi 

sebelumnya. Perencanaan tindakan pada siklus II meliputi, Rancangan 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Media 

Pembelajaran dan lembar observasi aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas 

siswa serta  lembar tes kemampuan membaca permulaan siswa.  

b. Tahapan Pelaksanaan 

Tahapan pelaksanaan pada siklus II, dilaksanakan satu kali pertemuan 

tepatnya pada hari Sabtu, 11 November 2023 di kelas II, pada jam pertama 
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pembelajaran. Tahap ini dilakukan setelah tahap perencanaan dipersiapkan dengan 

baik. Peneliti berperan sebagai guru dalam menggunakan media kartu huruf pada 

Tema 3 Tugas ku Sehari hari Subtema 1 Tugasku Malam Hari di Rumah. 

Kegiatan pembelajaran dibagi dalam tiga tahap, yaitu kegaiatan awal, kegiatan 

inti, dan kegiatan akhir, tahapan tersebut sesuai dengan RPP siklus satu yang telah 

direncanakan. 

Kegiatan awal pembelajaran yang dilakukan oleh guru yaitu guru 

mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam, tegur sapa kepada siswa, 

mengajak siswa untuk berdo’a bersama-sama, mengecek kehadiran siswa, 

melakukan ice breaking, memberikan apersepsi dan menyampaikan motivasi, 

serta menyampaikan tema dan tujuan pembelajaran. 

Adapun kegiatan inti, guru mengawali pengetahuan siswa dengan 

membacakan teks “tugasku malam hari di rumah”, mengajak siswa untuk 

menyebutkan kosakata yang ada pada teks tugas ku malam hari di rumah, 

meminta siswa mengidentifikasi gambar-gambar tugasku malam hari di rumah, 

menanyakan alasan siswa dalam mengidentifikasi gambar tugasku malam hari di 

rumah, guru memperlihatkan media kartu huruf, guru menjelaskan kegunaan 

media kartu huruf, guru mempraktikkan cara menggunakan media kartu huruf, 

guru meminta siswa memgikuti guru membaca media kartu huruf, guru 

melakukan permainan dengan kartu huruf. Setelah itu guru melanjutkan dengan 

membagikan LKPD kepada siswa. 

Selanjutnya kegiatan akhir, guru meminta siswa untuk membaca lembar 

tes kemampuan membaca serta guru memberikan penilaian terhadap tes 
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kemampuan membaca siswa, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menyimpulkan pembelajaran dan guru memberikan penguatan, serta memberikan 

pesan moral kepada siswa dan  guru menutup pembelajaran dengan salam. 

Adapun perbaikan tambahan yang akan dilaksanakan pada siklus II 

berdasarkan refleksi siklus I adalah: 

1. Guru dapat melakukan apersepsi dengan mengaitkan pengalaman awal 

siswa dalam tugasku malam hari di rumah dengan baik 

2. Guru dapat membimbing siswa bermain tebak kata dengan tes konsetrasi 

dengan baik  

3. Guru dapat menyimpulkan materi pembelajaran dengan baik  

4. Guru dapat menyampaikan refleksi kepada siswa dengan baik 

5. Guru dapat menyampaikan  pesan moral kepada siswa dengan baik. 

c. Tahapan Pengamatan 

Ketika proses pembelajaran berlangsung, dipelukan observasi untuk 

mengamati aktivitas guru dan aktivitas siswa. Pelaksanaan pengamatan  

menggunakan instrumen lembar observasi aktivitas guru yang diamati oleh wali 

kelas II dan lembar observasi aktivitas siswa yang diamati oleh teman sejawat. 

1. Hasil Observasi Guru Pada Siklus II 

Data Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan 

menggunakan media kartu huruf pada RPP siklus II yang diamati oleh Ibu 

Suryani, S.Pd.I dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
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 Tabel 4.6 Lembar Aktivitas Guru Pada Siklus II 

No.                             Aspek yang diamati         Nilai 

1 2 3 4 

1. Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan 

salam, tegur sapa, berdoa dan mengkondisikan kelas 

duduk yang rapi. 

   

 

4 

2. Guru melakukan absensi kepada siswa    4 

3. Guru melakukan apersepsi, yaitu “Nah Anak-anak 

pada malam hari apa saja kegiatan yang kalian 

lakukan? Nah kira –kira apa saja tugas kita pada 

malam hari?” 

 

 

 3  

4. Guru menyampaikan motivasi kepada siswa dan 

melakukan ice breaking agar siswa semangat dalam 

mengikuti pembelajaran. 

  

 

 4 

5. Guru menyampaikan tema pembelajaran    4 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

kompetensi yang ingin dicapai. 

  

 

 4 

7. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok belajar.    4 

8. Guru membaca teks tentang tugasku malam hari di 

rumah.  

   

 

4 

9. Guru menyuruh siswa untuk menyebutkan beberapa 

kosakata tentang tugasku malam hari di rumah dengan 

bantuan guru. 

  

 

 4 

10. Guru meminta siswa untuk mengamati gambar-gambar 

tentang tugasku malam hari di rumah. 

   

 

4 

11. Guru menunjuk siswa secara bergiliran untuk 

mengidentifikasi gambar-gambar tugasku malam hari 

di rumah dipapan tulis. 

   

 

4 

12. Guru menanyakan alasan siswa dalam 

mengidentifikasi gambar tugasku malam hari. 

  

 

 4 

13. Guru memperlihatkan media kartu huruf dan 

menjelaskan cara penggunannya. 

   

 

4 

14. Guru menunjukan media kartu huruf satu persatu 

sambil melafalkan huruf, suku kata, dan kata yang ada 

pada media kartu huruf. 

   

 

4 

15. Guru membimbing siswa siswa melafalkan huruf, suku 

kata, dan kata yang ada pada media kartu huruf. 

   

 

4 

16. Guru membimbing siswa bermain tebak kata dengan 

tes konsentrasi. 

  

 

3  

17. Guru membagikan LKPD kepada siswa dan 

membimbing pengerjaannya. 

   

 

4 

18. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya tentang materi yang belum dipahami. 

   

3 

 

19. Guru membimbing siswa menyimpulkan materi   3  
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pelajaran.  

20. Guru melakukan evaluasi kepada siswa tentang materi 

tugas ku malam hari di rumah. 

   

 

4 

21. Guru melakukan refleksi   3  

22. Guru menyampaikan pesan moral kepada siswa.   3  

23. Guru menutup pembelajaran dengan mengajak siswa 

untuk berdoa dan salam. 

   

 

4 

                                       Jumlah           86 

                                Nilai Persentase          93,47 % 

Sumber Data: Hasil Penelitian di MIN 9 Aceh Besar, 11 November 2023 

Data aktivitas guru pada siklus II dapat dihitung menggunakan rumus: 

P = 
 

 
 × 100% 

Persentase = 
                   

             
 × 100% 

= 
  

    
 × 100% 

= 
  

  
 × 100% 

= 93,47 % 

Berdasarkan hasil pengamatan pada lembar aktivitas guru yang diamati 

oleh guru kelas II Ibu Suryani S.Pd.I pada tabel 4.6 yang terdiri dari 23 aspek 

yang  memperoleh skor 3 yaitu guru memberikan apersepsi, memberikan 

kesempatan untuk bertanya materi yang belum dipahami, membimbing siswa 

menyimpulkan materi, melakukan refleksi, menyampaikan pesan moral. Untuk 

aspek lainnya memeroleh skor rata-rata 4 dengan nilai  persentase 93,27%, nilai 

termasuk dalam kategori baik sekali. 

2. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus II 

Data kemampuan siswa dalam proses pembelajaran pada siklus II yang 

diamati oleh Susilawati dapat dilihat pada tabel 4.7 dibawah ini: 
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Tabel 4.7 Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus II 

No.                      Aspek yang diamati         Nilai 

1 2 3 4 

1. Siswa menjawab salam, tegur sapa, berdoa dan duduk 

yang rapi. 

   

 

4 

2. Siswa memperhatikan dan mendengarkan penjelasan 

yang disampaikan guru. 

  

 

3  

3. Siswa menjawab berbagai pertanyaan dari guru.   3  

4. Siswa mendengarkan motivasi dari guru dan 

melakukan ice breaking 

   4 

5. Siswa mendengarkan tema pembelajaran yang 

disampaikan guru. 

  3  

6. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang 

disampaikan guru. 

  3  

7. Siswa mendengarkan arahan guru untuk membentuk 4 

kelompok belajar. 

   4 

8. Siswa menyimak teks tugasku malam hari di rumah.   3  

9. Siswa menyebutkan beberapa macam kosakata tentang 

tugasku malam hari di rumah. 

  3  

10. Siswa mengamati gambar-gambar tugasku malam hari 

di rumah. 

   4 

11. Siswa secara bergiliran mengidentifikasi gambar 

tugasku malam hari di rumah di papan tulis. 

   4 

12. Siswa menyampaikan alasannya dalam 

mengidentifikasi gambar tugasku malam hari di 

rumah. 

  3  

13. Siswa mengamati media kartu huruf dan 

mendengarkan cara penggunaannya. 

   4 

14. Siswa mendengarkan guru melafalkan huruf, suku 

kata, dan kata pada media kartu huruf. 

   4 

15. Siswa menirukan guru melafalkan huruf, suku kata, 

dan kata yang ada pada media kartu huruf. 

   4 

16. Siswa bermain tebak kata dengan tes konsentrasi   3  

17. Siswa mengerjakan LKPD dengan bimbingan guru.    4 

18. Siswa bertanya tentang materi yang belum di pahami.   3  

19. Siswa menyimpulkan materi pelajaran.   3  

20. Siswa mengikuti evaluasi yang diberikan guru    4 

21. Siswa melakukan refleksi    3  

22. Siswa mendengarkan pesan moral yang disampaikan 

guru. 

  3  

23. Siswa membaca doa dan menjawab salam.    4 

                            Jumlah            80 

                       Nilai   Pesentase       86,95% 

Sumber Data: Hasil Penelitian di MIN 9 Aceh Besar, 11 November 2023 
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Data aktivitas siswa pada siklus II dapat dihitung menggunakan rumus: 

P = 
 

 
 × 100% 

Persentase = 
                   

             
 × 100% 

= 
  

    
 × 100% 

= 
  

  
 × 100% 

= 86,95% 

Berdasarkan hasil pengamatan pada lembar aktivitas siswa pada siklus II 

ada 23 aspek penilian. Beberapa aspek yang memperoleh skor 3 yaitu siswa 

memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru, siswa menjawab bebagai 

pertanyaan, siswa mendengarkan tema pembelajaran, siswa mendengarkan tujuan 

pembelajaran, siswa menyimak teks yang dibacakan guru, siswa menyebutkan 

beberapa macam kosakata, siswa menyampaikan alasan, siswa bermain tebak kata 

dengan tes konsentrasi, siswa bertanya tentang materi yang belum dipahami, 

siswa menyimpulkan materi pembelajaran, siswa melakukan refleksi, siswa 

mendengarkan pesan moral yang disampaikan guru. Untuk aspek lainnya 

memperoleh skor rata-rata 4 dengan nilai persentase 86,95% yang termsuk 

kategori baik sekali. Akhir proses belajar-mengajar pada RPP siklus II, guru 

melakukan tes kemampuan membaca siswa untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan membaca permulaan siswa.  

 

 

 



55 

 

 

 

3. Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Pada Siklus II 

Tabel 4.8 Hasil Tes Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Pada Siklus II 

No              Kode Siswa          Nilai     Keterangan 

1.                      APP             90           Tuntas 

2.                      AM             55      Tidak Tuntas 

3.                      AIN             90          Tuntas 

4.                      DH             80          Tuntas 

5.                      HF             50      Tidak Tuntas 

6.                      IT             90          Tuntas 

7.                      KA             80          Tuntas 

8.                     MJA             80          Tuntas 

9.                      MA             95          Tuntas 

10.                      MF             80          Tuntas 

11.                      MF             95          Tuntas 

12.                      MK             80          Tuntas 

13.                   MRM             95          Tuntas 

14.                     NA             90          Tuntas 

15.                     NN             90          Tuntas 

16.                      YS             80          Tuntas 

Jumlah Siswa Yang Tuntas             14 

Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas              2 

P = 
                 

                 
 × 100% 

         87,5% 

Sumbe Data: Hasil Penelitian di MIN 9 Aceh Besar, 11 November 2023 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat dilihat bahwa jumlah siswa yang 

tuntas belajar pada siklus II sudah 14 siswa dengan persentase 87,5%, dan masih 

terdapat 2 siswa yang tidak tuntas dengan persentase 12,5%. Namun persentse 

nilai 87,5% secara klasikal sudah memenuhi nilai persentase ketuntasan klasikal 

yang telah ditetapkan yaitu 80%. Dapat disimpulkan bahwa belajar melalui media 

kartu huruf dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa 

mengalami peningkatan dari siklus I hanya mendapatkan 68,75%, dan Pada siklus 

II mengalami peningkatan menjadi 87,5%. Sehingga penelitian ini dapat 



56 

 

 

 

dihentikan sampai siklus II dan tidak ada perbaikan untuk melanjutkan ke siklus 

beikutnya. 

d. Refleksi 

Berdasarkan hasil tes diatas dapat diketahui bahwa 14 oang siswa sudah 

tuntas dalam membaca dengan persentase 87,5% pada siklus II dengan  kategori 

baik sekali. Hasil observasi pada aktivitas guru memperoleh nilai persentase 

93,47% dengan kategori baik sekali dan hasil observasi aktivitas siswa 

memperoleh nilai persentase 86,95% denga kategori baik sekali. 

Meskipun ada beberapa aktivitas siswa yang masih dikategori baik 

seperti siswa memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru, siswa menjawab 

berbagai pertanyaan, siswa mendengarkan tema pembelajaran, siswa 

mendengarkan tujuan pembelajaran, siswa menyimak teks yang dibacakan guru, 

siswa menyebutkan beberapa macam kosakata, siswa menyampaikan alasan, 

siswa bermain tebak kata dengan tes konsentrasi, siswa bertanya tentang materi 

yang belum dipahami, siswa menyimpulkan materi pembelajaran, siswa 

melakukan refleksi, siswa mendengarkan pesan moral yang disampaikan guru. 

Aspek-aspek dalam kategori baik ini, akan terperbaiki dengan berjalannya waktu. 

Namun secara klasikal aktivitas guru dan aktivitas siswa sudah mencapai 

indikator keberhasilan dengan ketuntasan klasikal 85%. Sehingga penelitian ini 

dapat dihentikan sampai siklus II dan tidak ada perbaikan untuk melanjutkan ke 

siklus berikutnya. 
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B. Analisis Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan II 

siklus yang bertujuan untuk mengetahui tingkatan kemampuan membaca 

permulaan siswa, aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran dan aktivitas 

siswa pada kegiatan belajar mengajar. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, maka hal-hal yang perlu dianalisis adalah sebagai berikut: 

1. Aktivitas Guru 

Berdasarkan data yang telah di kumpulkan, menunjukan bahwa aktivitas 

guru dalam mengelola pembelajaran mengalami peningkatan pada setiap 

siklusnya. Sesuai dengan data hasil observasi pada siklus I dan siklus II, 

kemampuan guru pada setiap siklus dapat dilihat pada diagram 4.1 di bawah ini:  

Gambar 4.1 Diagram Aktivitas Guru 

Berdasarkan gambar 4.1 di atas menunjukan hasil observasi aktivitas 

guru pada siklus I dengan penggunaan media kartu huruf mencapai 72,82% 
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dengan kategori baik, namun masih terdapat beberapa kekurangan yang harus 

diperbaiki pada siklus II. Selanjutnya kemampuan guru mengelola kelas pada 

siklus II mengalami peningkatan yang signifikan dengan persentase 93,47% 

dalam kategori baik sekali. Hasil observasi tersebut menjadi tolak ukur untuk 

mempertahankan aktivitas yang sudah baik dan meningkatkan lagi aktivitas yang 

masih kurang. 

Aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran mengalami peningkatan 

pada setiap siklusnya terjadi tidak terlepas dari peran guru yang membimbing 

siswa dalam menerapkan media kartu huruf, sehingga siswa terarah dalam 

menerapkan media kartu huruf dengan bantuan guru, siswa lebih aktif di dalam 

kelas. Hal ini sejalan dengan pendapat Dyah Safitri dalam jurnalnya, bahwa jika 

semua langkah pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru sesuai dengan lembar 

observasi maka ketercapaian pelaksanaan pembelajaran akan mengalami 

peningkatan pada setiap siklusnya. 

2. Aktivitas Siswa 

Berdasarkan data yang telah di simpulkan, menunjukan bahwa aktivitas 

siswa dalam mengikuti pembelajaran mengalami peningkatan dalam setiap 

siklusnya. Peningkatan aktivitas siswa pada setiap siklus dapat dilihat pada 

gambar 4.2 di bawah ini : 
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Gambar 4.2 Diagram Aktivitas Siswa 

Berdasarkan gambar 4.2 di atas, menunjukkan bahwa hasil observasi 

aktivitas siswa siklus I diperoleh 64,13% dan pada siklus II mengalami 

peningkatan yaitu 86,95% dalam kategori baik sekali. Peningkatan tersebut tidak 

terlepas dari perbaikan kekurangan yang ada serta pengaruh dari penggunaan 

media kartu huruf. Pada siklus I ada beberapa aktivitas yang ditemukan belum 

terlaksana, seperti siswa masih kurang memperhatikan penjelasan guru, siswa 

kurang aktif dalam bertanya dan menjawab dan kurang aktif dalam bermain kartu 

huruf. Jadi di siklus selanjutnya guru perlu melakukan perbaikan akan hal 

tersebut. Pada siklus II sudah terlihat aktivitas siswa semakin meningkat lagi, 

menjadi sangat baik. Penggunaan media kartu huruf ini yang memberikan peluang 

untuk siswa aktif belajar sambil bermain dan mengasah otak siswa. 

Dari hasil data yang pengamat ambil dapat dilihat bahwa aktivitas siswa 

mengalami peningkatan dengan penggunaan media kartu huruf. Secara umum 

dapat dikatakan bahwa peran guru dalam menggunakan media kartu huruf dari 

siklus I sampai siklus II dikatakan meningkat dan mencapai target yang 
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diharapkan. Sebgaimana diungkapkan oleh Maimunah Hasan dalam Trisniwati 

menyatakan bahwa beberapa manfaat yang dapat diambil darri penerapan media 

kartu huruf yaitu dapat membaca dengan mudah, mengembangkan otak kanan dan 

memperbanyak perbendaharaan kata.
45

 

3. Hasil Kemampuan Membaca Permulaan Siswa 

Untuk mengetahui kemampuan membaca permulaan siswa siswa, 

peneliti melakukan tes pada akhir pembelajaran. Tes dilakukan untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan membaca siswa di setiap siklusnya. Setelah hasil tes 

terkumpul, hasil akan di jumlahkan dan ditetapkan ketuntasan berdasarkan kriteria 

ketuntasan minimum (KKM) yang berlaku di MIN 9 Aceh Besar dan hasil 

tersebut akan di analisis menggunakan rumus klasikal untuk mengetahui 

ketuntasan klasikal penelitian. Adapun hasil tes kemampuan membaca permulaan 

siswa pada setiap siklusnya, dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

 

Gambar 4.3 Diagram Hasil Kemampuan Membaca Permulaan Siswa 

                                                 
45

 Trisniwati, Peningkatan Kemampuan Mengenal Huruf Melalui Metode Permainan 

Kartu Huruf Pada Kelompok B1 TK Aba Ktanggungan Wirobrajan, (Yogyakarta. Unoversitas 

Negeri Yogyakarta, 2014) 
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Berdasarkan gambar 4.3 di atas dapat disimpulkan bahwa hasil tes 

kemampuan membaca permulaan siswa meningkat pada setiap siklus nya. Hasil 

tes kemampuan membaca siswa pada siklus I yaitu 11 siswa tuntas secara individu 

dari 16 siswa dengan persentase 68,75% dan siswa yang tidak tuntas membaca 

adalah 5 siswa dengan persentase 31,25%. Pada siklus II siswa yang tuntas secara 

individu sebanyak 14 siswa dengan persentase 87,5% dan siswa yang tidak tuntas 

2 orang dengan persentase 12,5%. Hal ini menunjukan adanya peningkatan 

kemampuan membaca permulaan siswa dengan penggunaan media kartu huruf. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan, dengan menggunakan media 

kartu huruf dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa. Media 

kartu huruf membantu siswa untuk lebih mudah memahami atau meniru, sehingga 

mampu menarik perhatian siswa untuk membaca kata dan kalimat yang ada di 

kartu tersebut. 

Hal ini sesuai dengan salah satu faktor yang memperngaruhi kemampuan 

membaca siswa yaitu Faktor fisikologis yang mempengaruhi membaca permulaan 

seperti kesehatan alat berbicara, penglihatan, pendengaran, dan cacat otak. 

Sedangkan faktor dari segi intelektual disebabkan oleh tingkat kecerdasan siswa 

rendah. Selain itu, faktor lingkungan juga mempengaruhi membaca permulaan 

yang mencakup latar belakang, bimbingan orang tua, serta sosial ekonomi 

keluarga. selain itu faktor psikologis juga akan memengaruhi kemajuan 

kemampuan membaca anak seperti, motivasi dan minat.
46

 

 

                                                 
46

 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: 

Rineka Cipta,2006),h.22. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MIN 9 Aceh Besar 

dengan penggunaan media kartu huruf dalam meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan siswa di kelas II, berikut ini hasil pengolahan data yang 

dilakukan pada dua siklus, antara lain: 

1. Aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran dengan penggunaan media 

kartu huruf dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa 

kelas II mengalami peningakatan pada setiap siklusnya. Siklus I dengan 

nilai persentse 72,82% dengan kategori cukup, dan siklus II dengan nilai 

persentase 93,74% dengan kategori baik sekali. 

2. Aktivitas Siswa selama proses pembelajaran dengan penggunaan media 

kartu huruf dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa 

kelas II mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Siklus I dengan 

nilai persentase 64,13% dengan kategori cukup, dan siklus II dengan nilai 

persentase 86,95% dalam kategori baik sekali. 

3. Hasil Kemampuan membaca siswa dengan penggunaan media kartu huruf 

mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari ketuntasan hasil tes 

akhir siswa. Pada saat tes pra tindakan hasil tes siswa hanya mencapai nilai 

persentase 50% secara ketuntasan klasikal tidak tuntas.  Selanjutnya hasil 

analisis menunjukan adanya peningkatan hasil tes siswa pada siklus I yang 

tuntas hanya 11 siswa dengan persentase 68,75% dalam kategori baik, dan 
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siklus II yang tuntas 14 siswa dengan persentase 87,5% dengan kategori 

baik sekali. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

ditemukan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi guru peneliti sangat merekomendasikan penggunaan media kartu 

huruf yang bervariasi, kreatif dan menyenangkan dalam meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan siswa. 

2. Hal baru yang dapat ditemui dalam penelitian ini adalah bentuk kartu 

huruf yang berbeda dari peneliti sebelumnya 

3. Untuk mencapai hasil belajar yang maksimal guru harus mencoba 

menggunakan model, metode dan strategi dalam pembelajaran. 

4. Diharapkan kepada peneliti yang ingin menerapkan media kartu huruf 

dalam pembelajaran, disarankan agar memilih materi lain yang lebih 

cocok. 

5. Diharapkan kepada kepala sekolah untuk menyediakan fasilitas pendidikan 

yang dibutuhkan seperti media yang bervariasi agar menyenangkan dalam 

belajar mengajar. 
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Lampiran 1 : Surat Pengangkatan Pembimbing Skripsi Dari Dekan 
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Lampiran 2 : Surat Izin Penelitian Dari Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
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Lampiran 3 : Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian Di Sekolah 
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Lampiran 4 : Surat Keterangan Lulus Plagiasi 
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Lampiran 5 : Hasil Tes Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Pra Tindakan 
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Lampiran 6 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan  : MIN 9 Aceh Besar 

Kelas/Semester       : II/2 

Tema 3                    : Tugasku Sehari-hari 

Sub tema 1              : Tugasku sehari-hari di Rumah 

Pembelajaran           : 1 

Aloksi Waktu           : 2 x 35 Menit 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, 

responsif, dan pro-aktif, dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 

perkembangan anak dilingkungan keluarga, sekolah, masyarakat dan 

lingkungan alam sekitar, bangsa, negara kawasan ragional, dan kawasan 

internasional. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya dirumah, ditempat 

sekolah dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
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sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

Muatan : Bahasa Indonesia 

No         Kompetensi Dasar                Indikator 

3.3 Menentukan kosakata dan 

konsep tentang lingkungan 

geografis, kehidupan ekonomi, 

sosial, dan budaya di 

lingkungan sekitar dalam 

bahasa indonesia atau bahasa 

daerah melalui teks tulis, lisan, 

visual dan/atau eksplorasi 

lingkungan. 

3.3.1. Menyebutkan berbagai 

macam kosakata tentang tugasku 

sehari-hari dirumah dengan 

bantuan guru atau teman dalam 

bahasa Indonesia lisan. 

3.3.2 Menirukan guru 

melafalkan huruf dengan tepat. 

3.3.3. Menirukan guru membaca 

suku kata dan kata dengan tepat. 

4.3 Melaporkan penggunaan 

kosakata bahasa indonesia 

yang tepat atau bahasa daerah 

hasil pengamatan tentang 

lingkungan geografis, 

kehidupan ekonomi, sosial, dan 

budaya di lingkungan sekitar 

dalam bentuk teks tulis, lisan, 

dan visual. 

4.3.1 Melafalkan bunyi huruf 

dengan tepat 

4.3.2. Membaca suku kata dan 

kata dengan tepat. 
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Muatan : SBDP 

No.         Kompetensi Dasar                 Indikator 

3.2 Mengenal cara dan hasil 

gambar ekspresi 

3.2.1 Mengidentifikasi gambar-

gambar tugasku sehari-hari di 

rumah. 

4.2 Menggambar ekspresi dengan 

mengolah garis, warna, dan 

bentuk bentuk berdasarkan 

hasil pengamatan di 

lingkungan sekitar 

4.2.1 Mewanai gambar tugasku 

sehari-hari di rumah. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Setelah mendengarkan guru membaca teks tugasku sehari hari di 

rumah, siswa dapat menyebutkan kosakata yang tedapat dalam teks 

tugasku sehari-hari di rumah dengan tepat. 

2. Setelah mengamati gambar, siswa dapat mengidentifikasi gambar 

tugasku sehari-hari di rumah dengan tepat. 

3. Setelah memperhatikan guru menyampaikan petunjuk mengenai belajar 

menggunakan kartu huruf, siswa dapat mengetahui aturan dalam 

penggunaan kartu huruf. 

4. Setelah memperhatikan guru membaca huruf, suku kata, dan kata pada 

media kartu huruf siswa dapat melafalkan bunyi huruf, suku kata dan 

kata dengan tepat dan lancar. 

5. Setelah mengamati gambar, siswa dapat mewarnai gambar tugasku 

sehari-hari di rumah dengan tepat. 



75 

 

 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Bahasa Indonesia : Tugasku Sehari-hari di Rumah 

   

 

 

 

 

 

 

E. PENDEKATAN DAN METODE 

1. Pendekatan : Saintific 

2. Metode       : Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah 

F. SUMBER BELAJAR 

1. Buku Guru dan Buku Siswa, Kelas II, Cetakan Ke-2 (Edisi Revisi), 

Tema 3 : Tugasku Sehari-hari, Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, Jakarta: 2017. 

G. MEDIA, ALAT, DAN BAHAN 

1. Gambar tugasku sehari-hari dirumah 

2. Media Kartu Huruf 

 

 



76 

 

 

 

H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

No 

      

   Kegiatan 

                

                       Deskipsi Kegiatan 

 Alokasi 

 Waktu 

1. Pendahuluan 1. Guru memulai pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, tegur sapa, 

berdoa dan mengkondisikan kelas 

dengan duduk yang rapi. (Religius) 

2. Guru melakukan absensi kepada siswa 

3. Guru melakukana apersepsi, yaitu “ 

anak-anak apa saja kegiatan ananda 

semua dari pagi sampai sore?” Kira-

kira tugas apa saja yang harus kita 

lakukan dalam keseharian kita di 

rumah?”  

4. Guru menyampaikan motivasi kepada 

siswa dan melalukan ice breaking agar 

siswa semangat dalam mengikuti 

pembelajaran. 

5. Guru Menyampaikan tema 

pembelajaran. 

6. Guru menyampaikan tujuan tujuan 

pembelajaran dan kompetensi yang 

ingin dicapai. 

7. Guru membagi siswa menjadi 4 

kelompok belajar. 

5 Menit 

2. Inti 1. Guru membaca teks tentang tugasku 

sehari-hari dirumah. 

2. Guru menyuruh siswa untuk 

menyebutkan beberapa kosakata 

tentang tugasku sehari-hari di rumah 

dengan bantuan guru.(Mencoba) 

3. Guru memperlihatkan gambar tugas ku 

sehari-hari di rumah. 

4. Guru meminta siswa mengamati 

gambar tentang tugasku sehari-hari di 

rumah.(Mengamati) 

5. Guru menunjuk siswa secara bergiliran 

untuk mengidentifikasi gambar tugas 

ku sehari-hari dipapan tulis. 

(Menalar) 
6. Guru menanyakan alasan siswa dalam 

mengidentifikasi gambar tugasku 

sehari-hari dirumah. (Menalar, 

menanya, mengkomunikasikan) 
7. Guru memperlihatkan media kartu 

45  Menit 
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I. PENILAIAN 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian sikap             : Observasi 

b. Penilaian Pengetahuan : Tes Lisan 

2. Bentuk Instrumen Penilaian 

huruf dan menjelaskan cara 

penggunaannya.(Mengamati) 

8. Guru menunjukan media kartu huruf 

satu persatu sambil melafalkann huruf, 

suku kata, dan kata yang ada pada 

media kartu huruf 

9. Guru membimbing siswa melafalkan 

huruf, suku kata, dan kata yang ada 

pada media kartu huruf(Mencoba, 

mengkomnikasikan) 
10. Guru membimbing siswa bermain 

tebak kata dengan tes konsetrasi 

(Menalar) 

11. Guru membagikan LKPD kepada 

siswa dengan membimbing 

pengerjaannya.(Menalar) 

12. Guru menyuruh siswa mengumpulkan 

LKPD dan menilai hasil 

LKPD(Mengkomunikasikan) 

13. Guru memberikan kesempatan siswa 

untuk bertanya tentang materi yang 

belum dipahami Menanya) 

3. Penutup 1. Guru membimbing siswa 

menyimpulkan matei pelajaran dan 

memberi penguatan 

2. Guru melakukan evaluasi kepada 

siswa tentang materi tugasku sehari-

hari dirumah. 

3. Guru melakukan refleksi 

4. Guru menyampaikan pesan moral 

kepada siswa. 

5. Guru menutup pembelajaran dengan 

mengajak siswa berdoa dan 

memberikan salam (Relegius) 

20 Menit 
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a. Aspek Penilaian Sikap: 

No Sikap                               KRITERIA Nilai 

       1        2            3         4 

1. Jujur Mengerjaka

n LKPD 

dengan 

melihat 

lembar 

jawaban 

lebih dari 2 

orang teman 

Mengerjaka

n LKPD 

dengan 

melihat 

lembar 

jawaban 2 

orang teman 

Mengerjaka

n LKPD 

dengan 

melihat 

lembar 

jawaban 1 

orang teman 

Mengerjakan 

LKPD yang 

diberikan 

guru 

 

2. Displi

n 

Mengumpul

kan LKPD 

ketika guru 

sudah 

keluar 

Mengunpul

kan LKPD 

ketika guru 

hendak 

keluar 

Mengumpul

kan LKPD 

sudah 

melewati 

batas 

Mengumpulk

an LKPD 

tepat waktu 

 

3. Tangg

ung 

Jawab 

Tidak 

mengerjaka

n LKPD 

yang 

diberikan 

guru 

Mengerjaka

n LKPD 

yang 

diberikan 

guru tetapi 

hanya 

seperempat 

bagian saja 

Mengerjaka

n LKPD 

yang 

diberikan 

guru tetapi 

hanya 

sebagian 

saja 

Mengerjakan 

LKPD yang 

diberikan 

guru 

 

 

b. Aspek Penilaian Pengetahuan 

No Aspek 

yang 

dinilai 

                              KRITERIA Nilai 

1 2 3 4 

1. Lafal 

huruf 

Siswa salah 

dalam 

melafalkan 

lebih dari 5 

huruf 

Siswa salah 

dalam 

melafalkan 

3- 4 huruf 

Siswa salah 

dalam 

melafalkan 

1 – 2 huruf 

Siswa 

melafalkan 

semua huruf 

dengan 

benar 

 

2. Lafal 

suku 

kata 

Siswa salah 

dalam 

melafalkan 

lebih dari 5 

suku kata 

Siswa salah 

dalam 

melafalkan 

3-4 suku 

kata 

Siswa salah 

dalam 

melafalkan 

1-2 suku 

kata 

Siswa 

melafalkan 

semua suku 

kata dengan 

benar 

 

3. Lafal 

kata 

Siswa salah 

dalam 

melafalkan 

lebih dari 5 

kata 

Siswa salah 

dalam 

melafalkan 

3-4 kata 

Siswa salah 

dalam 

melafalkan 

1-2 kata 

Siswa 

melafalkan 

semua kata 

dengan 

benar 
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4. Intonas

i 

Siswa 

membaca 

kalimat 

dengan 

intonasi 

yang tidak 

tepat 

Siswa 

membaca 

kalimat 

dengan 

intonasi 

yang kurang 

tepat 

Siswa 

membaca 

kalimat 

dengan 

intonasi 

yang cukup 

tepat 

Siswa 

membaca 

kalimat 

dengan 

intonasi 

yang tepat 

 

5. Kelanc

aran 

Siswa 

membaca 

kalimat 

dengan 

kalimat 

yang tidak 

lancar 

Siswa 

membaca 

kalimat 

dengan 

kurang 

lancar 

Siswa 

membaca 

kalimat 

dengan 

cukup 

lancar 

Siswa 

membaca 

kalimat 

dengan 

lancar 

 

 

  

                        Lampisang,  06 November 2023 

Guru Kelas II                                                      Peneliti 

                                                                    

Suryani, S.Pd.I                                                   Diah Nazariah 

NIP.195803122014122001                                 Nim.190209042 
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Lampiran 7 : Lembar Kerja Peserta Didik Siklus I 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Urutkan gambar-gambar tugas ku sehari-hari di rumah dibawah ini, 

tuliskan urutan angka 123 dan seterusnya pada kotak yang tersedia. 

  

 

 

  

  

 

 

 

Nama Anggota Kelompok : 1. 

                                             2. 

                                             3. 

                                             4. 

Petunjuk Pengerjaan : 

1. Bacalah doa sebelum mengerjakan lembar 

kerja 

2. Tulislah nama kelompok 

3. Diskusikan bersama teman sekelompokmu 

aktivitas yang terdapat dalam LKPD 
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2. Pasangkan kata dan gambar di bawah ini dengan benar seperti 

contoh! 

 

 

                                             

                                                               

                                                

                                      

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Meja 

Lampu 

Sapu 

Buku 

Piring 
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3. Warnailah gambar-gambar tugas ku sehari-hari di rumah di bawah 

ini! 
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Lampiran 8 : Lembar Pengamatan Aktivitas Guru Siklus I 

INSTRUMEN LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

Nama Sekolah     : MIN 9 Aceh Besar 

Kelas/Semester     : II/1  

Hari/Tanggal         : Senin, 06 November 2023 

A. Petunjuk Pengisian 

Berilah tanda () pada kolom skor yang sesuai menurut bapak/ibu 

Keterangan : 

1 = Kurang 

2 = Cukup 

3 = Baik 

4 = Sangat Baik 

B. Lembar Pengamatan 

No.                             Aspek yang diamati         Nilai 

1 2 3 4 

1. Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan 

salam, tegur sapa, berdoa dan mengkondisikan kelas 

duduk yang rapi. 

   

 

 

2. Guru melakukan absensi kepada siswa     

3. Guru melakukan apersepsi, yaitu “anak-anak apa saja 

kegiatan ananda semua dari pagi sampai sore?” Kira-

kira tugas apa saja yang harus kita lakukan dalam 

keseharian kita di rumah?” 

 

 

   

4. Guru menyampaikan motivasi kepada siswa dan 

melakukan ice breaking agar siswa semangat dalam 

mengikuti pembelajaran. 

  

 

  

5. Guru menyampaikan tema pembelajaran     

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

kompetensi yang ingin dicapai. 

  

 

  

7. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok belajar.     

8. Guru membaca teks tentang tugas ku sehari-hari 

dirumah.  

   
 

 

9. Guru menyuruh siswa untuk menyebutkan beberapa     
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kosakata tentang tugas ku sehari-hari dengan bantuan 

guru. 

 

10. Guru meminta siswa untuk mengamati gambar-gambar 

tentang tugas ku sehari-hari di rumah. 

   
 

 

11. Guru menunjuk siswa secara bergiliran untuk 

mengidentifikasi gambar-gambar tugas ku sehari-hari di 

rumah dipapan tulis. 

   
 

 

12. Guru menanyakan alasan siswa dalam mengidentifikasi 

gambar tugas ku sehari-hari. 

  

 

  

13. Guru memperlihatkan media kartu huruf dan 

menjelaskan cara penggunannya. 

   
 

 

14. Guru menunjukan media kartu huruf satu persatu sambil 

melafalkan huruf, suku kata, dan kata yang ada pada 

media kartu huruf. 

   
 

 

15. Guru membimbing siswa siswa melafalkan huruf, suku 

kata, dan kata yang ada pada media kartu huruf. 

   
 

 

16. Guru membimbing siswa bermain tebak kata dengan tes 

konsentrasi. 

  
 

  

17. Guru membagikan LKPD kepada siswa dan 

membimbing pengerjaannya. 

   
 

 

18. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya tentang materi yang belum dipahami. 

   
 

 

19. Guru membimbing siswa menyimpulkan materi 

pelajaran. 

  
 

  

20. Guru melakukan evaluasi kepada siswa tentang materi 

tugas ku sehari-hari di rumah. 

   
 

 

21. Guru melakukan refleksi     

22. Guru menyampaikan pesan moral kepada siswa.     

23. Guru menutup pembelajaran dengan mengajak siswa 

untuk berdoa dan salam. 

   

 

 

                                       Jumlah           67 

                                Nilai Persentase          72,82 % 

 

A. Saran dan Komentar Pengamat 

............................................................................................................ 

............................................................................................................ 

                                                                   Lampisang, 06 November 2023 

                                                                   Pengamat  

 

                                                                   Suryani, S.Pd.I 

                                                                  Nip. NIP.195803122014122001     
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Lampiran 9 : Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus I                                      

INSTRUMEN LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

Nama Sekolah  : MIN 9 Aceh Besar 

Kelas/Semester : II/1 

Hari/Tanggal     : Senin, 06 November 2023 

A. Petunjuk 

Berilah tanda () pada kolom skor yang sesuai menurut bapak/ibu 

Keterangan: 

1 = Kurang 

2 = Cukup 

3 = Baik 

4 = Sangat Baik 

B. Lembar Pengamatan 

No.                      Aspek yang diamati         Nilai 

1 2 3 4 

1. Siswa menjawab salam, tegur sapa, berdoa dan duduk 

yang rapi. 

   
 

 

2. Siswa memperhatikan dan mendengarkan penjelasan 

yang disampaikan guru. 

  
 

  

3. Siswa menjawab berbagai pertanyaan dari guru.     

4. Siswa mendengarkan motivasi dari guru dan 

melakukan ice breaking 

    

5. Siswa mendengarkan tema pembelajaran yang 

disampaikan guru. 

    

6. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang 

disampaikan guru. 

    

7. Siswa mendengarkan arahan guru untuk membentuk 4 

kelompok belajar. 

    

8. Siswa menyimak teks tugasku sehari-hari di rumah.     

9. Siswa menyebutkan beberapa macam kosakata tentang 

tugasku sehari-hari di rumah. 

    

10. Siswa mengamati gambar-gambar tugasku sehari-hari 

di rumah. 
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11. Siswa secara bergiliran mengidentifikasi gambar tugas 

ku sehari-hari di rumah di papan tulis. 

    

12. Siswa menyampaikan alasannya dalam 

mengidentifikasi gambar tugasku sehari-hari di rumah. 

    

13. Siswa mengamati media kartu huruf dan 

mendengarkan cara penggunaannya. 

    

14. Siswa mendengarkan guru melafalkan huruf, suku 

kata, dan kata pada media kartu huruf. 

    

15. Siswa menirukan guru melafalkan huruf, suku kata, 

dan kata yang ada pada media kartu huruf. 

    

16. Siswa bermain tebak kata dengan tes konsentrasi     

17. Siswa mengerjakan LKPD dengan bimbingan guru.     

18. Siswa bertanya tentang materi yang belum di pahami.     

19. Siswa menyimpulkan materi pelajaran.     

20. Siswa mengikuti evaluasi yang diberikan guru     

21. Siswa melakukan refleksi      

22. Siswa mendengarkan pesan moral yang disampaikan 

guru. 

    

23. Siswa membaca doa dan menjawab salam.     

                            Jumlah            59 

                       Nilai   Pesentase       64,13% 

 

C. Saran dan Komentar Pengamat 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

....................................................................................................................... 

 

                                                                   Lampisang, 06 November 2023 

                                                                   Pengamat 

                             

                             Susilawati 

                                       Nim. 190209075 
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Lampiran 10 : Lembar Tes Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Siklus I 

 

Lembar Tes Siklus I 

1. Bacalah kata dibawah ini! 

S-A-P-U L-I-D-I            SA-PU LI-DI            SAPU LIDI 

M-E-J-A                             ME-JA                      MEJA 

L-A-M-P-U                       LA M-PU                 LAMPU 

P-I-R-I-N-G                      PI-RI-NG                 PIRING 

B-U-K-U                             BU-KU                     BUKU 

R-U-M-A-H                     RU-MA-H                RUMAH 

 

 

2. Bacalah teks dibawah ini dengan lafal dan intonasi yang tepat! 

Setelah bangun tidur saya merapihkan tempat tidur 

Lalu saya menyapu halaman rumah 

Kemudian saya mandi dan berangkat ke sekolah 

Ketika pulang sekolah saya mencuci piring kotor 
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Lampiran 11 : Lembar Hasil Tes Kemampuan Membaca Permulaan Siklus I 
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Lampiran 12 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan  : MIN 9 Aceh Besar 

Kelas/Semester       : II/2 

Tema 3                    : Tugasku Sehari-hari 

Sub tema 1              : Tugasku Malam Hari Di Rumah 

Pembelajaran           : 1 

Aloksi Waktu           : 2 x 35 Menit 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, 

responsif, dan pro-aktif, dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 

perkembangan anak dilingkungan keluarga, sekolah, masyarakat dan 

lingkungan alam sekitar, bangsa, negara kawasan ragional, dan kawasan 

internasional. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya dirumah, ditempat 

sekolah dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
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sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

Muatan : Bahasa Indonesia 

No Kompetensi Dasar                  Indikator 

3.3 Menemukan kosakata dan 

konsep tentang lingkungan 

geografis, kehidupan ekonomi, 

sosial, dan budaya di lingkungan 

sekitar dalam bahasa indonesia 

atau bahasa daerah melalui teks 

tulis, lisan visual dan/atau 

eksploasi lingkungan. 

3.3.1 Menyebutkan berbagai  

macam kosakata tentang tugas 

ku malam hari dirumah dengan 

bantuan guru atau teman dalam 

bahasa Indonesia lisan. 

3.3.2 Menirukan guru 

melafalkan huruf dengan tepat 

3.3.3 Menirukan guru membaca 

suku kata dan kata dengan tepat 

4.3 Melaporkan penggunaan 

kosakata bahasa indonesia  yang 

tepat atau bahasa daerah hasil 

pengamatan tentang lingkungan 

geografis, kehidupan ekonomi, 

sosial dan budaya di lingkungan 

sekitar dalam bentuk teks tulis, 

lisan, dan visual. 

4.3.1 Melafalkan bunyi huruf 

dengan tepat 

4.3.1 Membaca suku kata dan 

kata dengan tepat. 
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Muatan : SBDP 

No.         Kompetensi Dasar                 Indikator 

3.2 Mengenal cara dan hasil 

gambar ekspresi 

3.2.1 Mengidentifikasi gambar-

gambar tugasku sehari-hari dir 

rumah. 

4.2 Menggambar ekspresi dengan 

mengolah garis, warna, dan 

bentuk bentuk berdasarkan 

hasil pengamatan di 

lingkungan sekitar 

4.2.1 Mewanai gambar tugasku 

sehari-hari di rumah. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Setelah mendengarkan guru membaca teks kegiatan di malam hari, 

siswa dapat menyebutkan kosakata yang terdapat pada teks tugasku 

malam hari di rumah dengan tepat. 

2. Setelah mengamati gambar, siswa dapat mengidentifikasi gambar 

tugasku malam hari dirumah dengan tepat. 

3. Setelah memperhatikan guru menyampaikan petunjuk mengenai belaja 

membaca dengan menggunakan kartu huruf, siswa dapat mengetahui 

atuan dalam penggunaan kartu huruf. 

4. Setelah memperhatikan guru membaca huruf, suku kata, dan kata pada 

media kartu huruf, siswa dapat melafalkan bunyi huruf, suku kata, dan 

kata dengan tepat dan lancar. 

5. Setelah mengamati gambar, siswa dapat mewanai gambar tugasku 

malam hari di rumah. 
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D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Tugas ku Malam Hari di Rumah 

 

 

E. PENDEKATAN DAN METODE 

3. Pendekatan : Saintific 

4. Metode       : Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah 

F. SUMBER BELAJAR 

2. Buku Guru dan Buku Siswa, Kelas II, Cetakan Ke-2 (Edisi Revisi), 

Tema 3 : Tugasku Sehari-hari, Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, Jakarta: 2017. 

G. MEDIA, ALAT, DAN BAHAN 

3. Gambar Tugas ku Malam Hari di Rumah 

4. Media Kartu Huruf 
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H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

No    Kegiatan                Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

1. Pendahuluan 1. Guru memulai pembelajaran 

dengan mengucapkan salam, 

tegur sapa, berdoa dan 

mengkondisikan kelas dengan 

duduk yang rapi. (Religius) 

2. Guru melakukan absensi kepada 

siswa 

3. Guru melakukana apersepsi, 

yaitu “Nah Anak-anak pada 

malam hari apa saja kegiatan 

yang kalian lakukan? Nah kira –

kira apa saja tugas kita pada 

malam hari?” 

4.  Guru menyampaikan motivasi 

kepada siswa dan melakukan ice 

breaking agar semangat dalam 

mengikuti pembelajaran. 

5. Guru menyampaikan tema 

pembelajaran 

6. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan kompetensi 

yang ingin dicapai. 

7. Guru membagi siswa menjadi 4 

kelompok belajar. 

5 Menit 

2. Inti 1. Guru  membaca teks tentang 

tugasku malam hari di rumah. 

2. Guru menyuruh siswa untuk 

menyebutkan beberapa kosa 

kata tentang tugasku malam hari 

di rumah dengan bantuan 

guru.(Mencoba) 

3. Guru memperlihatkan gambar 

tugasku malam hari di rumah. 

4. Guru meminta siswa mengamati 

gambar tentang tugasku malam 

hari di rumah.(Mengamati) 

5. Guru menunjuk siswa secara 

bergiliran untuk 

mengidentifikasi gambar 

tugasku malam hari dipapan 

tulis. (Menalar) 

6. Guru menanyakan alasan siswa 

dalam mengidentifikasi gambar 

45 Menit 
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tugasku malam hari dirumah. 

(Menalar, menanya, 

mengkomunikasikan) 
7. Guru memperlihatkan media 

kartu huruf dan menjelaskan 

cara 

penggunaannya.(Mengamati) 

8. Guru menunjukan media kartu 

huruf satu persatu sambil 

melafalkann huruf, suku kata, 

dan kata yang ada pada media 

kartu huruf 

9. Guru membimbing siswa 

melafalkan huruf, suku kata, 

dan kata yang ada pada media 

kartu huruf(Mencoba, 

mengkomnikasikan) 
10. Guru membimbing siswa 

bermain tebak kata dengan tes 

konsetrasi (Menalar) 

11. Guru membagikan LKPD 

kepada siswa dengan 

membimbing 

pengerjaannya.(Menalar) 

12. Guru menyuruh siswa 

mengumpulkan LKPD dan 

menilai hasil 

LKPD(Mengkomunikasikan) 

13. Guru memberikan kesempatan 

siswa untuk bertanya tentang 

materi yang belum dipahami 

Menanya) 

3. Penutup 1. Guru membimbing siswa 

menyimpulkan matei pelajaran 

dan memberi penguatan 

2. Guru melakukan evaluasi 

kepada siswa tentang materi 

tugasku malam hari dirumah. 

3. Guru melakukan refleksi 

4. Guru menyampaikan pesan 

moral kepada siswa. 

5. Guru menutup pembelajaran 

dengan mengajak siswa berdoa 

dan memberikan salam 

(Relegius) 

 

20 menit 
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I. PENILAIAN 

1. Teknik Penilaian 

c. Penilaian sikap             : Observasi 

d. Penilaian Pengetahuan : Tes Lisan 

2. Bentuk Instrumen Penilaian 

c. Aspek Penilaian Sikap: 

No Sikap                               KRITERIA Nilai 

       1        2            3         4 

1. Jujur Mengerjaka

n LKPD 

dengan 

melihat 

lembar 

jawaban 

lebih dari 2 

orang teman 

Mengerjaka

n LKPD 

dengan 

melihat 

lembar 

jawaban 2 

orang teman 

Mengerjaka

n LKPD 

dengan 

melihat 

lembar 

jawaban 1 

orang teman 

Mengerjakan 

LKPD yang 

diberikan 

guru 

 

2. Displi

n 

Mengumpul

kan LKPD 

ketika guru 

sudah 

keluat 

Mengunpul

kan LKPD 

ketika guru 

hendak 

keluar 

Mengunpul

kan LKPD 

sudah 

melewati 

batas 

Mengumpulk

an LKPD 

tepat waktu 

 

3. Tangg

ung 

Jawab 

Tidak 

mengerjaka

n LKPD 

yang 

diberikan 

guru 

Mengerjaka

n LKPD 

yang 

diberikan 

guru tetapi 

hanya 

seperempat 

bagian saja 

Mengerjaka

n LKPD 

yang 

diberikan 

guru tetapi 

hanya 

sebagian 

saja 

Mengerjakan 

LKPD yang 

diberikan 

guru 

 

 

 

d. Aspek Penilaian Pengetahuan 
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No Aspek 

yang 

dinilai 

                              KRITERIA Nilai 

1 2 3 4 

1. Lafal 

huruf 

Siswa salah 

dalam 

melafalkan 

lebih dari 5 

huruf 

Siswa salah 

dalam 

melafalkan 

3- 4 huruf 

Siswa salah 

dalam 

melafalkan 

1 – 2 huruf 

Siswa 

melafalkan 

semua huruf 

dengan 

benar 

 

2. Lafal 

suku 

kata 

Siswa salah 

dalam 

melafalkan 

lebih dari 5 

suku kata 

Siswa salah 

dalam 

melafalkan 

3-4 suku 

kata 

Siswa salah 

dalam 

melafalkan 

1-2 suku 

kata 

Siswa 

melafalkan 

semua suku 

kata dengan 

benar 

 

3. Lafal 

kata 

Siswa salah 

dalam 

melafalkan 

lebih dari 5 

kata 

Siswa salah 

dalam 

melafalkan 

3-4 kata 

Siswa salah 

dalam 

melafalkan 

1-2 kata 

Siswa 

melafalkan 

semua kata 

dengan 

benar 

 

4. Intonas

i 

Siswa 

membaca 

kalimat 

dengan 

intonasi 

yang tidak 

tepat 

Siswa 

membaca 

kalimat 

dengan 

intonasi 

yang kurang 

tepat 

Siswa 

membaca 

kalimat 

dengan 

intonasi 

yang cukup 

tepat 

Siswa 

membaca 

kalimat 

dengan 

intonasi 

yang tepat 

 

5. Kelanc

aran 

Siswa 

membaca 

kalimat 

dengan 

kalimat 

yang tidak 

lancar 

Siswa 

membaca 

kalimat 

dengan 

kurang 

lancar 

Siswa 

membaca 

kalimat 

dengan 

cukup 

lancar 

Siswa 

membaca 

kalimat 

dengan 

lancar 

 

 

                                                                        Lampisang, 11 November 2023 

Guru Kelas II                                                    Peneliti 

 

Suryani, S.Pd.I                                                  Diah Nazariah 

Nip. 195803122014122001                                Nim.190209042 
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Lampiran 13 : Lembar Kerja Peserta Didik Siklus II 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

         SIKLUS II 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Urutkan gambar gambar di bawah ini dan berikan tanda 1,2,3 dan 

seterusnya! 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

Nama Anggota Kelompok :1. 

                                            2. 

                                            3. 

                                            4. 

 

Petunjuk Pengerjaan : 

4. Bacalah doa sebelum mengerjakan lembar 

kerja 

5. Tulislah nama kelompok 

6. Diskusikan bersama teman sekelompokmu 

aktivitas yang terdapat dalam LKPD 
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2. Pasangkan kata dan gambar di bawah ini dengan benar seperti 

contoh! 

 

 

 

 

 

 

 

 

kasur 

Baju 

Sikat gigi 

Jendela 

Sajadah 
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3. Warnailah gambar tugas ku malam hari di rumah di bawah ini! 
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Lampiran 14 : Lembar Pengamatan Aktivitas Guru Siklus II 

INSTRUMEN LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

Nama Sekolah     : MIN 9 Aceh Besar 

Kelas/Semester     : II/1 

Hari/Tanggal         : Sabtu, 11 November 2023 

A. Petunjuk Pengisian 

Berilah tanda () pada kolom skor yang sesuai menurut bapak/ibu 

Keterangan : 

1 = Kurang 

2 = Cukup 

3 = Baik 

4 = Sangat Baik 

B. Lembar Pengamatan 

No.                             Aspek yang diamati         Nilai 

1 2 3 4 

1. Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan 

salam, tegur sapa, berdoa dan mengkondisikan kelas 

duduk yang rapi. 

   

 

 

2. Guru melakukan absensi kepada siswa     

3. Guru melakukan apersepsi, yaitu “Nah Anak-anak pada 

malam hari apa saja kegiatan yang kalian lakukan? Nah 

kira –kira apa saja tugas kita pada malam hari?” 

 

 

   

4. Guru menyampaikan motivasi kepada siswa dan 

melakukan ice breaking agar siswa semangat dalam 

mengikuti pembelajaran. 

  

 

  

5. Guru menyampaikan tema pembelajaran     

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

kompetensi yang ingin dicapai. 

  

 

  

7. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok belajar.     

8. Guru membaca teks tentang tugasku malam hari 

dirumah.  

   

 

 

9. Guru menyuruh siswa untuk menyebutkan beberapa 

kosakata tentang tugasku malam hari dengan bantuan 

guru. 

  

 

  

10. Guru meminta siswa untuk mengamati gambar-gambar 

tentang tugasku malam hari di rumah. 

   

 

 

11. Guru menunjuk siswa secara bergiliran untuk     
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mengidentifikasi gambar-gambar tugasku malam hari di 

rumah dipapan tulis. 

 

12. Guru menanyakan alasan siswa dalam mengidentifikasi 

gambar tugasku malam hari di rumah 

  

 

  

13. Guru memperlihatkan media kartu huruf dan 

menjelaskan cara penggunannya. 

   

 

 

14. Guru menunjukan media kartu huruf satu persatu sambil 

melafalkan huruf, suku kata, dan kata yang ada pada 

media kartu huruf. 

   

 

 

15. Guru membimbing siswa siswa melafalkan huruf, suku 

kata, dan kata yang ada pada media kartu huruf. 

   

 

 

16. Guru membimbing siswa bermain tebak kata dengan tes 

konsentrasi. 

  

 

  

17. Guru membagikan LKPD kepada siswa dan 

membimbing pengerjaannya. 

   

 

 

18. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya tentang materi yang belum dipahami. 

   
 

 

19. Guru membimbing siswa menyimpulkan materi 

pelajaran. 

  

 

  

20. Guru melakukan evaluasi kepada siswa tentang materi 

tugas ku malam hari di rumah. 

   

 

 

21. Guru melakukan refleksi     

22. Guru menyampaikan pesan moral kepada siswa.     

23. Guru menutup pembelajaran dengan mengajak siswa 

untuk berdoa dan salam. 

   

 

 

                                       Jumlah           86 

                                Nilai Persentase          93,47 % 

 

C. Saran dan Komentar Pengamat 

............................................................................................................ 

............................................................................................................ 

                                                                  Lampisang, 11  November 2023 

                                                                  Pengamat  

 

                                                                  Suryani, S.Pd.I 

                                                       NIP.195803122014122001 
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Lampiran 15 : Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus II 

INSTRUMEN LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

Nama Sekolah  : MIN 9 Aceh Besar 

Kelas/Semester : II/1 

Hari/Tanggal     : Sabtu, 11 November 2023 

A. Petunjuk 

Berilah tanda () pada kolom skor yang sesuai menurut bapak/ibu 

Keterangan: 

1 = Kurang 

2 = Cukup 

3 = Baik 

4 = Sangat Baik 

B. Lembar Pengamatan 

No.                      Aspek yang diamati         Nilai 

1 2 3 4 

1. Siswa menjawab salam, tegur sapa, berdoa dan duduk 

yang rapi. 

   

 

 

2. Siswa memperhatikan dan mendengarkan penjelasan 

yang disampaikan guru. 

  

 

  

3. Siswa menjawab berbagai pertanyaan dari guru.     

4. Siswa mendengarkan motivasi dari guru dan melakukan 

ice breaking 

    

5. Siswa mendengarkan tema pembelajaran yang 

disampaikan guru. 

    

6. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang 

disampaikan guru. 

    

7. Siswa mendengarkan arahan guru untuk membentuk 4 

kelompok belajar. 

    

8. Siswa menyimak teks tugasku malam hari di rumah.     

9. Siswa menyebutkan beberapa macam kosakata tentang 

tugasku malam hari di rumah. 

    

10. Siswa mengamati gambar-gambar tugasku malam hari 

di rumah. 

    



103 

 

 

 

11. Siswa secara bergiliran mengidentifikasi gambar 

tugasku malam hari di rumah di papan tulis. 

    

12. Siswa menyampaikan alasannya dalam mengidentifikasi 

gambar tugasku malam hari di rumah. 

    

13. Siswa mengamati media kartu huruf dan mendengarkan 

cara penggunaannya. 

    

14. Siswa mendengarkan guru melafalkan huruf, suku kata, 

dan kata pada media kartu huruf. 

    

15. Siswa menirukan guru melafalkan huruf, suku kata, dan 

kata yang ada pada media kartu huruf. 

    

16. Siswa bermain tebak kata dengan tes konsentrasi     

17. Siswa mengerjakan LKPD dengan bimbingan guru.     

18. Siswa bertanya tentang materi yang belum di pahami.     

19. Siswa menyimpulkan materi pelajaran.     

20. Siswa mengikuti evaluasi yang diberikan guru     

21. Siswa melakukan refleksi      

22. Siswa mendengarkan pesan moral yang disampaikan 

guru. 

    

23. Siswa membaca doa dan menjawab salam.     

                            Jumlah            80 

                       Nilai   Pesentase       86,95% 

 

C. Saran dan Komentar Pengamat 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

                                                                   Lampisang, 11 November 2023 

                                                                   Pengamat 

                               Susilawati 

                                         Nim. 190209075 
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Lampiran 16 :Lembar Tes Membaca Permulaan Siklus II 

Lembar Tes Siklus II 

1. Bacalah kata dibawah ini! 

K-A-S-U-R                      KA-SU-R                   KASUR 

H-I-J-A-B                        HI-JA-B                      HIJAB 

M-U-K-E-N-A-H         MU-KE-NA-H           MUKENAH 

J-A-M                                  JA-M                        JAM 

S-I-K-A-T                         SI-KA-T                    SIKAT 

G-I-G-I                               GI-GI                        GIGI 

 

2. Bacalah teks dibawah ini dengan lafal dan intonasi yang tepat! 

Ketika Maghrib tiba saya shalat maghrib berjamaah dengan keluarga 

Setelah shalat lalu makan makan malam 

Setelah makan malam lanjut sikat gigi sebelum tidur 

Kemudian baca doa lalu tidur 
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Lampiran 17 : Lembar Hasil Tes Kemampuan Membaca Permulaan 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru dan siswa bedo’a, tegur sapa dan 

mengkondisikan kelas sebelum 

memulai pembelajaran 

Guru dan siswa  melakukan 

apersepsi 

Guru dan siswa melakukan ice 

breaking  

Guru menempelkan di papan tulis 

gambar yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran  

Guru meminta siswa 

mengidentifikasi gambar tersebut 
Guru menanyakan alasan siswa dalam 

mengidentifikasi gambar tersebut 
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Guru memperlihatkan media kartu 

huruf dan menjelaskan cara 

penggunaannya 

Guru menunjukan media kartu 

huruf satu persatu sambil 

melafalkan huruf, dan kata 

Guru membagikan LKPD 

kepada siswa Guru membimbing siswa 

dalam mengerjakan LKPD 

 

Guru melakukan evaluasi 

kepada siswa 

Guru menutup pembelajaran 

dengan mengajak siswa 

berdo’a 


